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Artinya :

MOTTO

B do
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Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia
berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia
berkata: "Saya tidak suka kepada yang tenggelam." 77. kemudian
tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: "Inilah Tuhanku". tetapi
setelah bulan itu terbenam, Dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku
tidak memberi petunjuk kepadaKu, pastilah aku Termasuk orang yang
sesat.” Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata:
"Inilah Tuhanku, ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu
terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku berlepas diri
dari apa yang kamu persekutukan. 79. Sesungguhnya aku
menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan
bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah
Termasuk orang-orang yang mempersekutukan tuhan.

QS. Al-An’am; 76-79"

*Q.S:6:76-79
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ABSTRAK

Moh. Sadam Thorig Ali Maulana, 2020: Penerapan Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah
Benelanlor Kecamatan Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019/2020.

Dalam pembelajaran akidah akhlak, guru diharuskan mampu menyajikan dan
mentransfer materi dengan tepat dan efektif. Selain itu guru juga dituntut untuk
menguasai strategi serta metode mengajar dengan baik menggunkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak di beberapa jenjang sekolah.
Pembelajaran akidah akhlak dirasa mampu menanamkan nilai karakter kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan kesadaran atau kemauan dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai menjadi manusia yang mulia. Madarasah Aliyah
Unggulan Darul Hidayah Desa Benelanlor Kecamatan Kabat Kabupaten
Banyuwangi yang menerapkan pembelajaran akidah akhlak menggunakan kurikulum
2013 sejak pertamakali madrasah memulai pembelajaran akidah akhlak. Sehingga
dengan adanya pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak dianggap
mampu membantu kegiatan belajar mengajar.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah
Unggulan Darul Hidayah Benelanlor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi
tahun pelajaran 2019-2020?. 2) Bagaimana model pendekatan saintifik dalam
pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah
Benelanlor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019-2020?

Tujuan penelitian ini 1) Mendeskripsikan penerapam pendekatan saintifik
dalam pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah
Benelanlor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020. 2)
Mendeskripsikan model pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak di
Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor Kecamatan Kabat Kabupaten
Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah studi kasus, Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui secara
langsung terkait isu, problem, atau keprihatinan yang spesifik. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah pengumpulan
data, kondensasi data, dan penyajian data. Untuk keabsahan data, penelitian ini
menggunakan trianggulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian ini adalah madrasah aliyah unggulan darul hidayah telah
menerapkan pendekatan saintifik berdasarkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran
akidah aklag meliputi  kegiatan inti, seperti: mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan mengkomunikasikan. Untuk menerapkan pendekatan saintifik, guru
menggunakan model discovery learning untuk semua jenjang kelas, hanya saja
dalam penyampaian materi guru membedakan cara dan porsi setiap jenjangnya.

Kata Kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, pendekatan saintifik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia. Pada herarkinya, anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya
dan mana kala mereka tumbuh dewasa lalu berkeluarga barang tentu mereka
akan mendidik anak-anaknya. Sama halnya dengan lingkungan sekolah dan
perguruan tinggi. Interaksi pendidik dengan peserta didik dan mahasiswa
dengan dosen dinilai pendidikan. Oleh karena itu, Pendidikan adalah khas
milik dan alat manusia. Tidak ada makhluk lain yang tidak membutuhkan
pendidikan.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat (2) disebutkan, bahwa pendidikan Nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman.? Adapaun Pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

! Made Pidarta, Landasan Pendidikan: Stimulus llmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta:
Rineke Cipta, 2007), 1
2 Undang-undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, diakses, 10 Juli 2019 (www.mendikbud.go.id)



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.’

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di
setiap jenjang termasuk di Madrasah Aliyah (MA) harus diselenggarakan
secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan
dengan pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing,
beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.
Berdasarkan penelitian di Universitas Harvard Amerika Serikat, ternyata
kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan
kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola
diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan
hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh
soft skill.*

Mata pelajaran akidah aklag yang selama ini diselenggarakan di
sekolah merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter
dan peningkatan mutu akademik peserta didik. Mata pelajaran akidah aklaq
bertujuan untuk menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang agidah Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya

kepada Allah SWT. Serta mewujudkan manusia Indonesia berakhlak mulia

% Syarifuddin Sy, Hairunnisa, Laila Rhmawati, (2013), Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Darussalam Martapura Kabupaten Banjar, (Jurnal Tashwir, Vol. 1
No.2), 81
* 1bid, 81



dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-
nilai akidah Islam®

Akhlak yang baik adalah dasar perbuatan yang dapat membuat
lingkungan tentram. Karena setiap yang terlihat adalah kebajikan antar setiap
insan. Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam (SAW) diutus untuk
menyempurnakan aklag. Orang yang paling baik akhlaknya adalah orang yang
paling disukai oleh Rasulullah shallallahu alayhi wa sallam dan paling dekat
dengan majelis Nabi di Hari Kiamat nanti. Orang yang berakhlak baik telah
berhasil mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat.

Allah berfirman:

D18 W55 2
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”. (Q.S Al-

Ahzab: 21)°
Ayat di atas menjelaskan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
bahwa beliau tidak pernah buruk dalam ucapan maupun perbuatan. Yakni,
beliau sangat jauh dari berbagai keburukan dalam ucapan ditinjau dari tabi‘at

dan usaha. Beliau tidak buruk pada dirinya, tidak pula buruk pada

pembawaannya, bahkan beliau itu lembut dan sangat mudah. Beliau juga tidak

® Syarifuddin Sy, Hairunnisa, Laila Rhmawati, Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Darussalam Martapura Kabupaten Banjar.(2013), (Jurnal Tashwir,
Vol. 1 No.2), 83

® Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a, 33: 21



buruk dalam perbuatan. Yakni, tidak bertabi‘at buruk. Bahkan Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam adalah orang yang paling jauh dari keburukan
dalam berbicara atau dalam perbuatannya oleh karena itu sebaik baik teladan
adalah nabi Muhammad saw.

Pendidikan akidah akhlak adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkugan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia. Dalam pendidikan akidah
akhlak di madrasah, semua komponen (stakeholders) harus dilibatkan,
termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum,
proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos
kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah.’

Pembelajaran merupakan upaya agar peserta didik tidak hanya
mengetahui sesuatu, tetapi memiliki kemampuan yang lebih jauh, seperti
memahami, mampu menerapkan suatu konsep dalam berbagai keadaan,
memiliki bentuk-bentuk keterampilan tertentu disesuaikan dengan tuntutan

pencapaian tujuan belajar.®

" Syarifuddin Sy, Hairunnisa, Laila Rhmawati, Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Model Darussalam Martapura Kabupaten Banjar.(2013), (Jurnal Tashwir,
Vol. 1 No.2), 82

8 Sumiati, Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), 1



Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak,
memerlukan pendekatan tertentu agar pembelajaran menjadi bermakna dan
mencapai tujuan yang dimaksud. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
dipergunakan dalam pembelajaran akidah akhlak adalah saintifik.
Pembelajaran saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa, agar peserta didik aktif mengkonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui beberapa tahapan, bermula dari mengamati, mempertanyakan,
mencari jawaban pertanyaan, mengububungkan jawaban yang didapat dari
teori para paka maupun pengalaman nyata dengan pertanyaan Yyang
mengganjal dan mengkomunikasikan kesimpulannya.® Proses pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik bertujuan untuk memberikan pemahaman
terhadap peserta didik untuk mengetahui dan memahami beberapa materi dan
informasi dari berbagai sumber, waktu dan tempat yang searah dari guru.*®

Dalam hal ini, Seorang guru profesional selalu berusaha menciptakan
kondisi belajar-mengajar yang efektif, namun kendala pasti selalu ada dalam
setiap pembelajaran. Hal demikian juga yang terjadi pada pembelajaran akidah
aklak di madrasah aliyah unggulan (MAU) Darul Hidayah. Beberapa masalah
yang dihadapi antara lain kurang adanya gairah atau semangat dari sebagian
peserta didik dalam mengikuti pelajaran, partisipasi atau keaktifan siswa yang

belum bisa menyeluruh dan masih rendahnya keterampilan siswa dalam

% M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bandung: GlI,
2013), 34
19 Abdul Madjid, Pembelajaran Tematik-Terpadu. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014. Hal. 193



berkomunikasi untuk menyampaikan pendapat, menyeimbangkan antara siswa
yang aktif dan kurang aktif dalam pembelajaran.™

Penerapan penedekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak
menuntut guru agar benar memperhatikan setiap tahapnya. Seorang guru harus
benar-benar paham Kkarateristik pendekatan saintifik seperti menonjolkan
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan
tentang suatu kebenaran. Oleh karena itu dari kasus yang terjadi di MAU

Darul Hidayah, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih permsalahan tersebut

dengan menawarkan pendekatan saintifik pada mata pelajaran akidah ahklak.

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Pendekatan Saintifik dalam

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah

Benelanlor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran

2019/2020”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana model pendekatan saintifik dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020?

1 Hasil observasi di MAU Darul Hidayah, Tanggal 15 Juli 2019.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-masalah yang telah
dirumuskan dalam fokus penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020.

2. Mendeskripsikan model pendekatan saintifik dalam pembelajaran Akidah
Akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa manfaat
yang bersifat teoritis dan praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memperkaya diskursus keilmuan tentang
pendekatan pembelajaran saintifik dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
madrasah aliyah. Dalam penelitian ini, secara teoritik memaparkan
tentang penerapan dan model pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di madrasah aliyah unggulan Darul Hidayah Benelanlor

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2019/2020.



2. Manfaat Praktis

a. Madrasah Aliyah hasil temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar kebijakan pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan demikian,
penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru yang ada di
Madrasah Aliyah untuk peningkatan kualitas lulusan.

b. Institut Agama Islam Negeri Jember sebagai sumber kajian ilmiah
tentang pendekatan saintifik dalam pembelajaran Akidah Akhlak di
madrasah aliyah.

c. Bagi peneliti, Penelitian ini mampu menambahkan wawasan ilmu
pengetahuan terutama tentang pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah aliyah.

E. Definisi Istilah
1. Pendekatan Saintifik

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi,
menguatan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana metode
pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu.? Jika diartikan dalam
konteks pembelajaran ialah sudut pandang guru terhadap proses
pembelajran yang mengacu pada pandangan tentang terjadinya proses
pembelajaran yang masih bersifat umum, mewadai, menginspirasi,
menguatkan, dan menjadi latar metode pembelajaran dengan cakupan

teoritis.

2 Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 6



Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
oleh pendidik agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi
atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, menumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganlisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal,
memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa
informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan bukan hanya
diberi tahu."®

2. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah perubahan
yang terjadi pada tingkah laku potensial yang dianggap sebagai hasil dari
pengamatan dan latihan secara relatif. Adapun maksud dari pembelajaran
disini adalah suatu kegiatan untuk mengubah tingkah laku yang
diusahakan oleh dua belah pihak yaitu antara pendidik dan peserta didik

sehingga terjadi komunikasi dua arah.*

13 Kemendikbud, Pendekatan dan Strategi Pembelajaran (Jakarta: t.p, 2013), 1
4 A Partantopius., dan Dahlan Al Bary. Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 95
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Agidah berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata dasar
‘aqada ya’qidu ‘agdan aqidatan yang berarti ikatan atau pejanjian.
Artinya sesuatu yang menjadi tempat hati yang mana hati terikat
kepadanya Setelah berbentuk agidah maka maknanya menjadi keyakinan.
Adapun pengertian agidah secara istilah berarti perkara yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hati sehingga menjadi suatu kenyataan yang
teguh dan kokoh serta tidak ada keraguan dan kebimbangan di dalamnya.*

Akhlak secara etimologis, berasal dari bahasa Arab yang
diidentifikasikan dengan kata a/ a’dah yang memiliki arti kebiasaan.
Menurut Imam al-Ghazali, aklag adalah sifat yang tertanam pada jiwa
manusia yang dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan yang mudah dan
gampang tanpa melalui pemikiran terlbih dahulu. Sedangkan menurut lbn
Miskawih, Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong
terhadap perbuatan-perbuatan tanpa adanya pemikiran dan pandangan®’

Pembelajaran Agidah Akhlak adalah proses perubahan baik
perubahan tingkah laku maupun pengetahuan dengan melalui interaksi
antara guru dan peserta didik di dalam kelas yang di dalamnya terdapat
materi Akidah Akhlak. Secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak

memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik

> Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam, (Surabaya: IAIN
Sunan

Ampel Press 2011), 57

*° Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif,

1997), 364

Y Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam, (Surabaya: IAIN
Sunan

Ampel Press 2011), 2
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untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam bentuk
pembiasaan untuk melakukan aklag terpuji dan menghindari akhlak tercela
dalam kehidupan sehari-hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting
untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan
individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi yang melanda bangsa
dan negara Indonesia.
3. Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah

Madrasah aliyah unggulan Darul Hidayah Benlanlor Kabat adalah
salah satu madrasah aliyah swasta yang berada di kabupaten Banyuwangi.
Madrasah ini memiliki murid yang cukup banyak. Sehingga tepat untuk
dijadikan lokasi penelitian.

Berdasarkan beberapa definisi istilah diatas, pendekatan saintifik
dalam pembelajaran akidah akhlak adalah pendekatan yang bermaksud untuk
memahamkan peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak dengan
menganalisa penerapan pedekatan saintifik dan model yang digunakan di

Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang
dimulai dari bab pendahuluan sampai pada bab penutup. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian ini adalah:

Bab satu pendahuluan, menjelaskan dasar penelitian yang berupa

pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian,
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manfaat penelitian yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis dan
sistematika pembahasan.

Bab dua kajian pustaka, bab ini menjelaskan tentang kajian pustaka
yang terdiri dari kajian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian yang di
dalamnya termuat persamaan serta perbedaan antara penelitian yang
bersangkutan dengan penelitian terdahulu. Selanjutnya juga menerangkan
tentang kerangka Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
dengan dengan fokus penerapan dan metode.

Bab tiga metode penelitian, pada bagian ini dipaparkan tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap penelitian.

Bab empat penyajian data dan analisis, meliputi penyajian data dan
analisis, dalam bab ini mengemukakan bahasan tentang latar belakang objek
penelitian, penyajian data, analisis data dan interpretasi atau pembahasan hasil
temuan dengan berlandaskan pada teori-teori yang berhubungan pendekatan
saintifik.

Bab lima penutup, yang memaparkan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti. Pada bab ini, dapat

diperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian secara mudah.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

1. Skripsi Firman yang berjudul “PERAN MATA PELAJARAN AKIDAH
AKHLAK DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK PESERTA DIDIK DI
MTS KHAZANAH KEBIJAKAN CIPUTAT TENGERANG SELATAN”.
Skripsi ini membahas tentang penanaman akhlak melalui pelajaran akidah
akhlak di Mts. Khazanah. Alasan Firman mengangkat judul ini adalah
banyaknya prilaku menyimpang yang menimpa peserta didik. Contoh,
pergaulan bebas, minum-minuman Kkeras, tawuran antar pelajar, dan lain
sebagainya.menurut Firman, hal ini tidak bisa dibiarkan terjadi pada peserta
didik, karena meraka adalah agen pembaharu dalam kemajuan bangsa ini,
sehingga dibutuhkan peran peran pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlak peserta didik. Adapun perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah terletak pada pembahasan, dimana penelitian yang
akan dilakukan akan membahas pendekatan saintifik dalam pembelajaran
akidah akhlak. Jadi lebih kepada interaksi guru dan peserta didik atau
pembelajaran di kelas.

2. Tesis Trisa Wulandari yang berjudul “PENGEMBANGAN MATERI
AKIDAH AKHLAK BERBASIS KARAKTER DALAM BUKU TEKS
KELAS X MA KURIKULUM 2013”. Tesis membahas tentang

pengembangan materi Akidah Akhlak berbasis karakter dalam buku teks

13
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kelas X MA kurikulum 2013 dan dilatarbelakangi oleh gagasan bahwa
buku merupakan media utama dalam proses pembelajaran. Buku teks
seharusnya tidak hanya berisi materi yang berorientasi pada aspek kognitif,
namun harus mampu mengembangkan ranah afektif dan psikomotorik serta
mampu menjadi media penanaman dan pembiasan nilai karakter. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan materi Akidah Aklaqg berbasis karakter

dalam buku teks kurikulum 2013.

. Muhammad Igbal Nashrullah, judul “EFEKTIVITAS PERAN GURU

AKIDAH AKHLAK DALAM PEMBENTUKAN PERILAKU SOPAN
SANTUN SISWA DI MADRASAH TSANAWIYAH IHYAUL ULUM
MANYAR LAMONGAN”. Skripsi ini membahas tentang pengaruh guru
terhadap perilaku siswa di Madrasah Tsanawiyah. Berangkat dari beberapa
masalah, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang permasalahan
yang ada pada siswa. Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena menurut peneliti pendekatan ini sangat tepat untuk

mengukur pengaruh guru terhadap perilaku siswa.

Table 2.1
Perbedaan Penelitian Dengan Penelitian terdahulu

No | Nama peneliti, tahun | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
dan judul penelitian penelitian

1 | Firman yang berjudul | a. Pembelajaran | b. Pembahasan | Pendekatan
“PERAN MATA akidah c. Lokasi Saintifik
PELAJARAN akhlak penelitian dalam
AKIDAH AKHLAK | b. Pendekatan | d. Jenis Pembelajaran
DALAM Kualitatif penelitian Akidah
PEMBENTUKAN yang Aklag
AKHLAK PESERTA digunakan dengan fokus
DIDIK DI  MTS penerapan
KHAZANAH dan  model
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KEBIJAKAN yang
CIPUTAT digunakan.
TENGERANG

SELATAN”.

Tesis Trisa Wulandari | a. Pembelajaran Pembahasan
yang berjudul akidah Lokasi
“PENGEMBANGAN akhlak penelitian
MATERI AKIDAH Pendekatan
AKHLAK penelitian
BERBASIS . Jenis
KARAKTER penelitian
DALAM BUKU

TEKS KELAS X MA

KURIKULUM 2013”.

Muhammad Igbal Pembahasan
Nashrullah, judul Lokasi
“EFEKTIVITAS Penelitian
PERAN GURU Jenis
AKIDAH AKHLAK penelitian
DALAM Pendekatan
PEMBENTUKAN Penelitian
PERILAKU SOPAN

SANTUN SISWA DI

MADRASAH

TSANAWIYAH

IHYAUL ULUM

MANYAR

LAMONGAN”.

Dari beberapa penjelasan penelitian terdahulu di atas sudah jelas

bahwa penelitian ini memiliki perberbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Fokus penelitian ini adalah terkait langkah-langkah dan penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran akidah aklagq di Madrasah Aliyah Unggulan

Darul Hidayah Banyuwangi.
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B. Kerangka Teori
1. Tinjauan Umum tentang Pendekatan Saintifik
a. Definisi Pendekatan Saintifik

Pendekatan pembelajaran ilmiah menekankan pada pentingnya
kolaborasi dan kerja sama di antara peserta didik. Pendekatan saintifik
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran ilmiah. Pendeketan
adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi, menguatan, dan
melatari pemikiran tentang bagaimana metode pembelajaran
diterapkan berdasarkan teori tertentu.’® Oleh sebab itu, tidak sedikit
pandangan yang menyatakan bahwa pendekatan sama artinya dengan
metode. Menurut Majid penerapan pendekatan saintifik bertujuan
untuk pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru.*®

Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi
atau melatarbelakangi  perumusan metode mengajar dengan
menerapkan Kkarakteristik yang ilmiah. Pendekatan pembelajaran
ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian dari pendekatan
pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang
melandasai penerapan metode ilmiah. Metode ilmiah juga merupakan

teknik merumuskan pertanyaan dan menjawabnya melalui kegiatan

'8 Hamruni, Strategi Pembelajaran ( Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 6
9 Abdul Madjid, Pembelajaran Tematik-Terpadu. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014, 193
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observasi dan melaksanakan percobaan. Dalam penerapan metode
ilmiah terdapat aktivitas yang dapat diobservasi seperti mengamati,
menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.?
b. Esensi Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik disebut juga sebagai pendekatan ilmiah.
Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan dengan suatu proses
ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan
saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai
titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang
memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan penalaran
induktif  (inductive reasoning) ketimbang penalaran deduktif
(deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum
untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya,
penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik ke dalam relasi
idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan
fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian
merumuskan simpulan umum.

¢. Tujuan Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP

dan SMA atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan

ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,

0 Kemendikbud, Pendekatan, Jenis Dan Metode Penelitian Pendidikan ( Jakarta: T.P. 2013), 208
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pengetahan, dan ketrampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis
pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi subtansi atau
materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa”. Ranah ketrampilan
menggamit transformasi subtansi atau materi ajar agar peserta didik
“tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi
subtansi atau materi ajar agar peserta didik “tah apa”. Hasil akhirnya
adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk
menjadi manusia yang baik (soft skill) dan manusia yang memiliki
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan
pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik adalah :

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

2) Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
sesuatu masalah secara sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

5) Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khsusnya

dalam menulis artikel ilmiah.
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6) Untuk mengembangkan karakter siswa.?
d. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk jenjang SMP
dan SMA atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan
ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis
pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi subtansi atau
materi ajar agar peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan
menggamit transformasi subtansi atau materi ajar agar peserta didik
“tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan
antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) dan
peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, ketrampilan dan
pengetahuan.?? Daryanto menyebutkan bahwa pendekatan saintifik
mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengamati (Observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran. Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, siswa senang dan
tertantang, dan mudah dalam pelaksanaan. Seperti yang
diungkapkan oleh Daryanto bahwa metode mengamati sangat

bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu siswa, sehingga proses

2! Daryanto, pendekatan pembelajaran saintifik kurikulum 2013, ( Yogyakarta: Gava Media,
2014), 54
22 Kemendikbud, pendekatan dan strategi pembelajaran (Jakarta: t.p.,2013), 1
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pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Sebagai mana

firman Allah SWT dalam surat Al-Imran ayat 137:

08 oS Tyl LoiNT 3 T bl 3805 (o EI5 26

Artinya: Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah
Allah; Karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang
mendustakan (rasul-rasul).?

Kata Perhatikanlah pada ayat tersebut diatas menunjukkan
bahwa Allah SWT menganjurkan kepada kita semua sebagai
manusia yang lemah agar mengamati atau memperhatikan segala
bentuk ciptaan Allah SWT dimuka bumi ini agar senantiasa kita
dapat berfikir yang mana yang baik dan mana yang tidak sebagai
wujud cerminan kehidupan kita selanjutnya, dan agar dijauhkan
dari hukuman-hukuman Allah yang berupa malapetaka, bencana
yang dapat ditimpakan. Oleh karena itu, maka sangatlah efektif
manakala kegiatan ini mulai ditanamkan pada siswa yang
notabenenya adalah sebagai generasi masa depan untuk mencapai
kegemilangan.

2) Menanya
Pendidik membuka kesempatan kepada siswa secara luas

untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau

dibaca. Daryanto mengungkapkan bahwa guru yang efektif mampu

2 Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a 3:137
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menginspirasi siswa untuk meningkatkan dan mengembangkan
ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru
bertanya.

Selain itu, Menanya merupakan suatu stimulus untuk
merangsang kemampuan berfikir siswa terhadap pengetahuan yang
dimilikinya. Guru yang efektif yaitu apabila mampu menginspirasi
peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat guru bertanya,
pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta
didiknya, ketika itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk
menjadi penyimak dan pembelajaran yang baik. Allah SWT
berfirman dalam surat An-Nahl ayat 43:

d 2

) -

<, . 2 - Z <€ - . E__
FANJalBs 2] o Vo) VIS . W)l L)

-~
_ P

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-
orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui,?

Menanya merupakan sebuah inspirasi kritis seorang siswa
yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan terhadap suatu objek
tertentu yang menuntut mereka harus puas dengan jawaban dari
sebuah pertanyaan. Berkaitan dengan teks ayat Al-Qur’an tersebut

diatas menunjukkan bahwa kita sangat dianjurkan oleh Allah SWT

2 Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a 16:43
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bertanya tentang apa yang tidak diketahui agar dapat memiliki
tambahan pengetahuan atas sesuatu yang tidak ketahui, karena
dengan bertanya akan bisa mengetahui dunia dan isinya.

3) Menalar

Kegiatan menalar menurut Permendikbud Nomor 8la
Tahun 2013 adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan
baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan atau eksperimen
maupun hasil dan kegiatan mengumpulkan informasi. Kegiatan ini
dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan
informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan informasi
tersebut.

Istilah menalar disini merupaan padanan dari associating,
bukan merupakan terjemahan dari reasonsing, meski istilah ini juga
bermakna menalar atau penalaran. Karena itu, istilah aktivitas
menalar dalam konteks pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan
pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau
pembelajaran asosiatif. Istilah dalam pembelajaran merujuk pada
kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi
penggalan memori.?® Allah SWT berfirman dalam surat Al-Imron

ayat 190-191:

% Lelya Hilda, Pendekatan Saintifik Pada Proses Pembelajaran (Telaah Kurikulum 2013), Jurnal
Darul ‘Ilmi Vol. 03, No. 01 Januari 2015, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN
Padangsidimpuan, 80
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda

bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang

mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan

kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka.?

Menalar merupakan sebuah proses berfikir kritis seorang
siswa terhadap fenomena alam dan alam itu sendiri. Berkaitan
dengan teks ayat Al-Qur’an tersebut diatas menunjukkan bahwa
kita sangat dianjurkan oleh Allah SWT menalar tentang apa yang
diketahui agar dapat mengaitkan pengetahuan sesutu dengan
lainnya dan penciptanya, karena dengan menalar akan memperoleh
pemhaman yang utuh.

Mencoba

Hasil belajar yang nyata atau otentik akan didapat bila

siswa mencoba atau melakukan percobaan. Daryanto

mengungkapkan bahwa aplikasi mencoba atau eksperimen

dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar,

% Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a 3:190-191
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yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Allah SWT berfirman

dalam Surat An-Nisa’ ayat 40, sebagaimana berikut:

P

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang
walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar
zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.?’

Maksudnya adalah bahwa Allah tidak akan mengurangi
pahala orang-orang yang mengerjakan kebajikan walaupun sebesar
zarrah, bahkan kalau dia berbuat baik pahalanya akan dilipat
gandakan oleh Allah. Sekecil apapun yang dikerjakan akan
mendapat balasan, siapa yang tidak berbuat, tidak akan mendapat
apapun.

5) Mengkomunikasikan

Pendidik diharapkan memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
pendekatan saintifik. Daryanto mengungkapkan bahwa kegiatan
mengkomunikasikan  dilakukan ~ melalui  menuliskan  atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari
informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola.Pendapat ahli

tersbut dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam

pendekatan saintifik adalah 5M vyaitu, mengamati, menanya,

% Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a 4:40
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menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Tahapan-tahapan
pendekatan saintifik memiliki tujuan agar siswa dapat
berpartisipasi dan terlibat aktif selama pembelajaran.”® Membuat
jejaring ini memiliki maksud dan tujuan akan agar siswa memapu
berdakwah, serta menyebarluaskan ilmunya, sebagaimana Firman

Allah SWT surat Al-Imran; 110:

£

-
"

- - /9:/ . > 37 Z ﬂz: & > - ..1
BENEEY YT TS TSN [ERCT R LM UIRESeSye AW

2 e s A
////// P o4 ,f _ /&ﬁz/ ,,‘/ - £
i 080 caxeall Jal 7ok 305 AL bsesy el

R I T ,«a;,c”,«,zauc '+
U)-“-*:*‘-“-” ('-‘”J‘—L;"b Zosesall e p—@-j
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya
Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka,
di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.?

Berdasarkan ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa
dalam Islam sangat dianjurkan saling nesehat-menasehati, saling
berbagi pengalaman dan pengetahuan melalui amar ma’ruf-nahi
munkar. Karena dengan kegiatan inilah seseorang akan menjadi
semakin bertambah rasa iman dan tagwanya kepada Allah SWT.

e. Model Pembelajaran Saintifik®

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan

pembelajaran secara keseluruhan yang desain oleh guru yang menjadi

%8 Daryanto, pendekatan pembelajaran saintifik kurikulum 2013, 80
» Departemen Agama, Alquran Terjemah disertai Ayat-ayat Do’a 3:110
%0 Hamruni, Strategi Pembelajaran ( Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 34
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bingkai dari sebuah pendekatan metode dan teknik kegiatan

pembelajaran. Terdapat beberapa model pembelajaran saintifik, antara

lain adalah:

1)

2)

Inquiry based learning

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu proses
pembelajaran yang menuntut siswa untuk menemukan sendiri atas
pemecahan suatu masalah berdasarkan data-data yang nyata hasil
dari observasi atau pengamatannya.Siswa harus memproses
informasi secara mental untuk memahami makna dan secara aktif
terlibat dalam pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:
a) Observasi
b) Mengajukan pertanyaan
c) Mengajukan dugaan
d) Mengumpulkan data terkait
e) Merumuskan kesimpulan
Discovery based learning

Discovery menegaskan seseorang dapat belajar dengan baik
ketika mereka secara aktif terlibat dari pada menjadi penerima
pasif informasi. Jadi dalam model discovery ini, peserta didik tidak
hanya menerima informasi saja, namun perlu dilibatkan dalam

menafsirkan untuk pemahaman yang mendalam. Pembelajaran
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melibatkan informasi yang diberikan untuk menciptakan hasil
pemikiran.®
a) Stimulation
b) Problem statement
c) Data collection
d) Verification
e) Generalitation
3) Project based learning
a) Menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek
b) Mendesain perencanaan proyek;
c) Menyusun jadwal proyek
d) Memonitor kegiatan proyek
e) Menguji hasil fakta dan data proyek
f) Mengevaluasi kegiatan
4) Problem based learning
Feletti mengemukakan bahwa Problem based learning
adalah inovasi yang paling signifikan dalam pendidikan dan dapat
membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan
belajar sepanjang sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka,
refleksi, kritis, dan belajar aktif. Adapun langkah-langkah dalam

penerapannya adalah sebagai berikut:*

3! Nurdyansyah, Inovasi Model Pembelajaran, Sidoarjo, Nizamania Learning Center, 2016, 5
%2 Nurdyansyah, Inovasi Model Pembelajaran, Sidoarjo, Nizamania Learning Center, 2016, 83
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a) Orientasi Masalah

b) Pengorganisasian kegiatan pembelajaran

c) Penyelidikan madiri dan kelompok

d) Analisis dan analisis proses pemecahan masalah

f. Metode Pembelajaran Saintifik
Metode pembelajaran merupakan cara yang diguankan untuk
melaksanakan rencana yang dibuat pada kegiatan praktis dan nyatan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran saintifik
setidaknya menggunakan empat metode, antara lain adalah:
1) Diskusi
2) Eksperimen
3) Demonstrasi
4) Simulasi
2. Tinjauan Umum tentang Pembelajaran Akidah Aklaq
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah

perubahan yang terjadi pada tingkah laku potensial yang dianggap
sebagai hasil dari pengamatan dan latihan secara relatif. Adapun
maksud dari pembelajaran disini adalah suatu kegiatan untuk
mengubah tingkah laku yang diusahakan oleh dua belah pihak yaitu
antara pendidik dan peserta didik sehingga terjadi komunikasi dua

arah.>®

%3 A Partantopius dan Dahlan Al Bary, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 95
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Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang utama. Secara umum pembelajaran
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan dalam perilaku
sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.*

Di dalam pembelajaran terdapat proses pembelajaran. Proses
pembelajaran ialah proses individu mengubah perilaku sebagai upaya
dalam memenuhi kebutuhannya. Artinya individu akan melakukan
kegiatan belajar apabila ia menghadapi situasi kebutuhan.*® Adanya
kebutuhan akan mendorong individu untuk mengkaji perilaku yang ada
pada dirinya, apabila ia tidak bisa memenuhi kebutuhan tersebut maka
ia harus memperoleh perilaku dengan proses pembelajaran.®

Adapun menurut Nana Sudjana, Sama halnya dengan belajar,
mengajar pun pada hakikatnya merupakan suatu proses, yakni proses
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan
proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses
memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam

melakukan proses belajar. Dengan demikian bila hakikat belajar adalah

% Prof. Dr.H.Mohamad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 7
% prof. Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2012). Hal. 13

% bid, 14
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“perubahan” maka hakikat belajar mengajar adalah proses
“pengaturan” yang dilakukan oleh guru.37

Dari beberapa literasi yang telah dijelaskan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya pembelajaran dalam hal ini adalah proses
perubahan baik perubahan tingkah laku maupun pengetahuan dengan
melalui interaksi antara guru dan peserta didik yang di dalamnya
terdapat unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang mana hal tersebut saling mempengaruhi untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran maka terdapat pula
komunikasi antara peserta didik dan guru sebagai pengajar yang
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan
proses belajar. Selain itu pembelajaran merupakan aktivitas yang
utama dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah.

b. Pengertian Akidah

Secara istilah berarti perkara yang wajib diyakini kebenarannya
oleh hati sehingga menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh
serta tidak ada keraguan dan kebimbangan didalamnya. Menurut Abu
Bakar Jabir Aqgidah adalah kebenaran yang secara umum dapat
diterima oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah, yang mana
hal tersebut dimunculkan oleh manusia dalam hati dan diyakini secara

pasti serta terdapat penolakan terhadap sesuatu yang bertentangan

% Drs. Syaiful Bahri Djamarah,M.Ag, Drs. Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka
Cipta, 2010), 39
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dengan kebenaran tersebut.®® Sedangkan menurut Hasan al-Banna

Agidah adalah beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya

oleh hati, menentramkan jiwa dan menjadikan keyakinan yang tidak

ada keraguan dan kebimbangan yang mencampurinya.*

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

akidah adalah wajib meyakini atas perkara-perkara yang telah

ditetapkan, yang mana hal tersebut dapat diterima oleh manusia dan

tidak ada keraguan dalam jiwanya.

1) Ruang Lingkup Akidah

Adapun ruang lingkup pembahasan akidah adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Ilahiyat, yaitu membahas tentang segala hal yang berhubungan
dengan Allah SWT.

Nubuwat, vyaitu membahas tentang segala hal yang
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk membahas
tentang kitab-kitab Allah, mukjizat dan sebagainya.

Ruhaniyat, yaitu membahas tentang segala hal yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, iblis, jin,

roh dan sebagainya.

% Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Ilmu Kalam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel

Press 2011), 6

% Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Ilmu Kalam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel

Press 2011), 58
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d) Sam’iyyat, yaitu membahas segala hal yang dapat diketahui
dari dalil Nagli berupa Al Qur’an dan Sunnah seperti akhirat,
syurga, neraka dan lain sebagainya.*’

2) Tujuan Akidah

Adapun tujuan dari akidah adalah:

a) Memupuk dan mengembangkan potensi-potensi ketuhanan
yang ada sejak lahir.

b) Menjaga manusia dari kemusyrikan.

c) Menghindari diri dari pengaruh akal yang menyesatkan

c. Pengertian Akhlak
Akhlak secara etimologis, berasal dari bahasa Arab yang
diidentifikasikan dengan kata al a’dah yang memiliki arti kebiasaan.**
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata akhlak berarti budi pekerti
atau kelakuan.*? Kata akhlak lebih luas dari pada moral atau etika yang
sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak mencakup segi-
segi kejiwaan dan tingkah laku seseorang baik secara lahiriah maupun
batiniah. Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluk yang

memiliki arti tabiat, budi pekerti, kebiasaan, keperwiraan, kejantanan,

agama, dan kemarahan.*® Adapun secara istilah atau terminolgi Ahmad

“ Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, llmu Kalam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press 2011), 60

“ Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif,

1997), 364

*2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), 20

* Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Aklaq Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press 2011),1
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Amin menyebutkan akhlak adalah suatu kehendak yang dibiasakan.
Artinya apabila kehendak-kehendak tersebut telah menjadi suatu
kebiasaan maka itulah yang disebut akhlak.**

Dari berbagai definisi yang dikemukaan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya adalah akhlak adalah suatu perbuatan yang
telah dibiasakan sehingga prilaku-prilaku yang telah diperbuat
terkadang terjadi tanpa adanya pemikiran terlebih dulu.

Akhlak juga memiliki keterkaitan dengan pendidikan moral.
Pendidikan moral berkenaan dengan pertanyaan tentang yang benar
dan yang salah dalam hubungan antar sesama manusia yang meliputi
konsep-konsep seperti harkat manusia, harga diri manusia, keadilan
sosial, kepedulian terhadap sesama manusia, persamaan hak, sikap
saling menghargai dan sebagainya. Tujuan dari pendidikan moral ini
membantu siswa agar memiliki tanggung jawab dalam memberikan
pendapat, adil dan matang mengenai orang lain.*

1) Ruang Lingkup Akhlak
Adapun ruang lingkup akhlak adalah sebagai berikut:
a) Akhlak terhadap Allah SWT.*
Yakni akhlak yang berhubungan terhadap khalik (sang
pencita) yaitu Allah SWT yakni dengan menjalankan apa yang

diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi segala apa yang

* Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Aklag Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press 2011), 3

** prof.Dr.S.Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 132

*¢ Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2000), 261-270
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dilarang olehnya. Selain itu mencintai Allah dan mensyukuri
apa yang telah diberikan oleh serta mengagungkan Allah,
senantiasa ingat akan kebesaran Allah. Hal tersebut sangatlah
penting bagi kehidupan manusia karena bagaimana
kehidupannya ditentukan dengan hubungannya dengan Allah
SWT. Apabila manusia taat terhadap Allah SWT, maka Allah
memberikan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.
Sebaliknya apabila manusia tidak taat terhadap Allah SWT,
maka kehidupannya akan sengsara baik di dunia maupun di
akhirat.
Akhlak terhadap sesama manusia

Setelah memperhatikan hubungannya dengan Allah
SWT, manusia juga harus memperhatikan hubungannya
terhadap sesama. Tidaklah baik seseorang yang memiliki
hubungan yang baik terhadap Allah akan tetapi tidak memiliki
hubungan yang baik dengan sesama. Hubungan yang baik ini
bisa dilakukan dengan menjaga silaturrahmi, saling
menghormati, saling tolong menolong dan sebagainya. Dengan
demikian menjaga hubungan baik antara sesama manusia
merupakan hal yang penting karena manusia tidaklah mampu
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Manusia adalah

makhluk sosial yang saling membutuhkan antara sesama. Oleh
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karena itu sangat penting untuk menampilkan akhlak yang baik
terhadap sesama manusia.
c) Akhlak terhadap Alam
Setelah manusia memperhatikan hubungannya terhadap
Allah dan terhadap sesama manusia, manusia juga harus
memperhatikan hubungannya dengan alam, yakni berusaha
melindungi alam sekitar dan menjaga kelestariannya. Hal
tersebut dikarenakan alam adalah makhluk Allah SWT yang
juga berhak hidup sama seperti manusia. Oleh karena itu alam
harus dilindungi karena alam sebagai lingkungan hidup
manusia telah banyak memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia, seperti air, udara, tumbuh-tumbuhan dan sebagainya.
Apabila manusia tidak bersikap ramah terhadap alam, maka
alam pun tidak akan bersikap ramah terhadap manusia. Apabila
hal tersebut terjadi maka manusia itu sendiri yang rugi. Akan
banyak terjadi bencana yang disebabkan oleh manusia itu
sendiri seperti banjir, tsunami, gempa bumi dan sebagainya.
Oleh karena itu manusia harus menjaga hubungannya dengan
alam dengan menjaga lingkungan dan kelestarian alam.
2) Tujuan Akhlak
Tujuan pokok adalah agar setiap orang muslim memiliki

budi pekerti, tingkah laku dan adat istiadat yang baik sesuai ajaran
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Islam. Selain tujuan yang diperoleh apabila seorang muslim
berakhlak yang baik adalah:
a) Ridha Allah SWT.

Orang yang memiliki akhlak yang baik yang sesuai
ajaran Islam, senantiasa akan melaksanakan segala
perbuatannya dengan hati yang ikhlas dan semata-mata karena
mengharap ridha Allah.

b) Kepribadian muslim

Orang yang memiliki akhlak yang baik yang sesuai
ajaran Islam, segala perbuatannya mencerminkan sikap ajaran
Islam baik ucapannya maupun pemikirannya.

c) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan yang
tercela.

Dengan memiliki akhlak yang baik akan mendapatkan
bimbingan dan ridha Allah, serta akan terwujud perbuatan-
perbuatan yang terpuji yang seimbang antara kebaikan dunia
dan akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela.*’

Demikian penjelasan akidah dan aklaq yang merupakan
gabungan dua kata yang memiliki pengertian tersendiri. Agidah
Aklag yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu
bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang

diarahkan untuk menyiapkan peserta didik agar lebih mengenal,

*" A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 1999), 76-77



37

menghayati, dan mengimani Allah SWT, serta menerapkan dalam
perilaku aklag mulia dalam pengamalan dan pembiasaan sehari.
Agidah Akhlak merupakan materi pelajaran yang diberikan kepada
siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Adapun pembelajaran akidah akhlak dengan pendekatan
saintifik dalam penelitian ini adalah proses belajar mengajar
melalui interaksi antara guru dan peserta didik di dalam kelas yang
didalamnya terdapat materi akidah aklag. Bagaimana guru dituntut
untuk merancang proses pembelajaran akidah k akhlak agar peserta
didik aktif menkonstruk konsep, dan hukum melalui tahapan-
tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,

menarik kesimpulan dan mengkomnikasikan konsep.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dikarenakan
penelitian ini bermaksud memahami dan mendeskripsikan fenomena tentang
pendekatan saintifik pada pembelajaran akidah akhlak. Sedangkan jenis
penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus®.
Penelitian studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung terkait
isu, problem, atau keprihatinan yang spesifik.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian dilakukan. Adapun
lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Unggulan Darul
Hidayah Benelan Lor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Alasan
peneliti memilih tempat ini adalah terdapat pelaksanaan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran akidah akhlak, yang mana peserta didik tidak semua aktif
dalam pembelajaran.
C. Subjek Penelitian
Subyek penelitian merupakan informan yang dipilih dalam
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan. Pemilihan subjek disini

didasarkan atas strata, atau daerah karena tujuan tertentu.*® Pada penelitian ini,

8 John W. Creswell. Penelitian Kualitatif dan Desain Riset. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013),135
* Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta : PT Rineka Cipta. 2013), 183

38
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penentuan informan dilakukan secara purposive sampling.”® Adapun
informannya meliputi:
1. A. Daniyal Farius, S. Th.l sebagai Kepala Madrasah Aliyah Unggulan
Darul Hidayah.
2. Masduqgi Guru Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah
3. Khaerul Anam S. Pd. kepala urusan kurikulum Madrasah Aliyah
Unggulan Darul Hidayah
4. Peserta didik kelas X Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah:
Wahyudi dan Hasanah
5. Siti Layina peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah Unggulan Darul
Hidayah
6. Lailatul Badriyah peserta didik kelas XII Madrasah Aliyah Unggulan
Darul Hidaya
D. Sumber Data
Data merupakan hal yang substantif dalam suatu penelitian. Terdapat
dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama. Data primer ini di peroleh dari hasil wawancara peneliti dengan
para informan yaitu kepala madrasah/sekolah, guru, siswa, komite, wali
murid, dan pengawas. di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah

Benelan Lor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 218.



40

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari Madrasah
Unggulan Darul Hidayah Benelan Lor Kecamatan Kabat Kabupaten
Banyuwangi serta berbagai referensi, buku-buku yang berkaitan dengan
pokok permasalahan dalam penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan
tingkat efisiensinya, namun juaga harus mempertimbangkan mengenai
kesesuaian teknik yang digunakan dalam menggali dan mengumpulkan data
tersebut. Hal ini dikaitkan dengan tingkat validitas dan relevansinya dengan
objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
yang dilakukan antara lain:
1. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terstruktur
dari segi kerangka kerjanya. Observasi terstruktur™. Peniliti juga
menggunakan observasi partisipan®®. Artinya, peniliti juga terlibat dalam
aktivitas pembelajaran dan interaksi secara langsung dengan komponen-
komponen yang berada di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah
Benelan Lor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.
Di sisi lain, sebagai partisipan, peneliti juga mengamati
pengelaman individu di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah

Benelan Lor Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi. Hal ini bertujuan

5! Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 137
52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 165-166
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menggali data tentang langkah-langkah dan penerapan pendekatan
saintifik pembelajaran akidah akhlak.

Adapun data yang didapat dari observasi adalah kondisi
lingkungan, interaksi, dan proses penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran akidah akhlak dan model yang digunakan dalam
pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah
Benelanlor Kabat Banyuwangi.

Wawancara

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, apabila peneliti telah mengetahui tentang
informasi yang akan diperoleh.>® Wawancara terstruktur sering disebut
wawancara terfokus (focused interview) di mana pertanyaannya memiliki
struktur tertentu. Namun tehnik ini terpusat pada satu pokok masalah ke
pokok masalah yang lain. Dalam hal ini fokus diarahkan pada model dan
metode pendekatan pembelajaran saintifik. Adapun Melalui wawancara
tidak terstruktur peneliti mencatat berbagai gejala (fenomena) yang
tampak selama wawancara berlangsung, dan kemudian dipilah-pilah
pengaruh pribadi peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil wawancara,
serta apa yang memungkinkan peneliti dapatkan dari informan tentang
analisis pendekatan pembelajaran dalam pembelajaran tematik terpadu.

Secara psikologis wawancara ini lebih bebas dan lebih bersifat obrolan

53 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). Hal.

137233.
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biasa (non formal), sehingga tidak melelahkan informan yang terus
menerus diharapkan informasinya. Pada waktu wawancara tidak
terstruktur ini pertanyaan—pertanyaan dilakukan secara bebas (free
interview) dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mulai dari yang
sifatnya umum seperti supervisi kepala madrasah, pengalaman guru,
pengalaman peserta didik, tata usah dalam melaksanakan tugasnya,
harapan orang tua. Pada akhirnya pertanyaan difokuskan secara spesifik
sehingga masuk ke fokus dan tujuan penelitian mengenai model dan
penerapan pendekatan pembelajaran saintifik dalam pembelajan akidah
aklag di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelan Lor
Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.

Adapun data yang didapat dari teknik pengumpulan ini adalah
langkah-langkah penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
akidah aklaq, proses pelaksasanaan model yang digunakan, dan hambatan
dalam melaksanakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah
akhlak.

3. Studi Dokumentasi

Selain menggunakan teknik wawancara, peneliti  juga
menggunakan teknik dokumentasi.>* Teknik ini digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani berupa
dokumen atau arsip-arsip yang terkait dengan fokus dan sub fokus

penelitian. Secara luas metode dokumentasi dapat diartikan sebagai segala

5 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 231
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macam bentuk sub informasi yang berhubungan dengan dokumen, baik
yang resmi maupun yang tidak resmi dalam bentuk laporan, buku harian,
dan sebagainya baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan. Jadi
data dapat di ambil melalui metode yang digunakan dalam penelitian dari
berbagai catatan tentang peristiwa masa lampau dalam bentuk dokumen.
Pada konteks ini, data yang akan didapat oleh peneliti antara lain
profil Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi. Jumlah guru, karyawan, peserta didik dan
sarana prasarana dan dokumen terkait tema penelitian.
F. Analisis Data
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting sekali,
setelah data-data yang sudah ada dan terkumpul, nantinya akan dianalisis lebih
lanjut. Dalam hal ini, analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi,
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan diplejari dan membuat kesimpulan,
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data

Model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu:

% Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 244
56 i
Ibid, 246
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1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, hingga berbulan-
bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap awal peneliti
melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi sosial/obyek yang
diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam semua. Dengan demikian
peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi.>’

2. Kondensasi data (Data Condensation)

“Data condensation refers to the process of selecting data,
focusing, simplifying, abstracting, and transforming the data that appear
in written-up field notes or transcripsions”®. Dalam kondensasi data
merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan
lapangan maupun transkrip.

3. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakuakan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang

%" |dem., Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta Cv, 2017), 134.
%8 Matthew B Miles, Qualitative data analysis: a methods sourcebook (America: SAGE
Publications, 2014),11.
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif.>®

4. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)

G.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredible.”

Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk
memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi.®*
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi metode untuk

menemukan kesesuaian data dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi.

> Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018). Hal.

137.

% Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 142.

61\
103.

usa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
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H. Tahap-tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan

dilakukan, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain,

penelitian sebenarnya dan sampai penulisan laporan. Adapun tahap-tahap

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra-lapangan

2.

3.

a.

e

Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal
sebagai berikut; judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan metode
pengumpulan data.

Menentukan obyek penelitian

Mengurus surat perizinan

Menjajaki dan menilai lapangan

Menyiapkan perlengkapan penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Memasuki lapangan
Konsultasi dengan pihak yang berkepentingan
Mengumpulkan data

Menganalisa data

Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan)

Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil

penelitian, kemudian data dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya

ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan
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penulisan karya tulis ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri

(TAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat MAU Darul Hidayah

Madarsah Aliyah Unggulan Darul Hidayah merupakan madrasah
yang berada di desa Benelanlor Kabat Kabupaten Banyuwangi yang
didirikan oleh Kiai Imam Muhtadi pada Tahun 2017. Berawal dari pesan
Kiai Imam untuk mendirikan Madrasah, Dani mengumpulkan perwakilan
kepala desa, alumni pondok pesantren, tokoh masyarakat, dan elit
Nahdlatul Ulama sekitar untuk bermusyawarah dan meminta pendapat.
Akhirnya dengan beberapa masukkan dari para perwakilan tersebut. Dani
dan Kiai Imam bisa mendirikan Madrasah Aliyah Unggulan Darul
Hidayah.>

2. Profil Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah

a. Sekolah®®
1) Nama Sekolah : MAU DARUL HIDAYAH
2) Status Sekolah . Terdaftar
3) NSM : 131235100050
4) NIS -
5) NPSN 69977817
6) Alamat : Jalan Raya Benelanlor Kabat Banyuwangi

**Dani, Wawancara, Benelanlor, 12 September 2019
% Dokumentasi, Benelan Lor, 12 September 2019
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7) Telepon
8) Luas Tanah
9) Status Tanah
10) Jarak Ke Kecamatan
11) Jarak Ke Kabupaten
12) Tahun Berdiri

b. Kepala Sekolah
1) Nama
2) Tempat, Tanggal Lahir
3) NIP

4) Alamat Rumah

B. Penyajian Data dan Analisis

49

12041 m2

: Sertifikat Wakaf

7 km

: 15 km

. 2017

: Ahmad Daniyal Farius, S.Th.I

: Banyuwangi, 13 Juli 1981

- JI. KH. Abdurrahman Shaleh No. 19 A

Benelanlor

Penelitian ini dimulai pada pertengahan September tahun 2019.

Diawali dengan melakukan observasi awal pada bulan Juli dan dilanjutkan

berkala pada pertengahan September. Setelah melakukan praobservasi,

peneliti mengajukan surat permohonan izin untuk meneliti kepada kepala

Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah untuk melakukan observasi dan

wawancara. Dengan demikian, peneliti mampu mendapatkan informasi yaitu

sebagai berikut:

1. Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah merupakan Madrasah Swasta

yang berdiri di Banyuwangi sejak tahun 2017 yang didirikan oleh Kiai

Imam.
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2. Kegiatan penelitian dimulai tanggal 14 September 2019 dan berakhir pada
tanggal 15 November 20109.

3. Berbagai persoalan mengenai penerapan pembelajaran saintifik pada
pembelajaran akidah aklag di MAU Darul Hidayah.

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari
data yang umum sampai data yang spesifik sesuai dengan data yang inginkan
oleh peneliti. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara rinci, dengan
harapan peneliti memperoleh data yang akurat. Secara beruntun, data-data
yang diperoleh disajikan sesuai dengan fokus penelitian. Data yang digali
adalah tentang penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah
aklak di MAU Darul Hidayah Benelan Lor Kabat Banyuwangi.

Penyajian data dan analisis data oleh peneliti dipaparkan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu; 1) Penerapan Pendekatan Saintifik
dalam Pembelajaran Akidah Aklag. 2) Model Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Akidah Akhlak. Adapun data yang diperoleh sesuaai dengan
fokus penelitian, dapat disajikan sebagai berikut:

1. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Akidah Aklaqg
di MAU Darul Hidayah Benelanlor Kabat Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2019/2020
a. Mengamati

Sebenarnya dalam pembelajaran akidah akhlak Madrasah

Aliyah Unggulan Darul Hidayah telah menerapakan pendekatan
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saintifik. Pada kurikulum 2013, yaitu seorang guru di dalam kelas
dituntut untuk memahamkan kepada siswa untuk mengenal serta
mengerti materi menggunakan metode ilmiah. Setiap langkah-langkah
yang dilkukan benar-benar dijalankan dengan cukup baik dari
mengamati, Masduqi menyajikan materi secara jelas agar peserta didik
mampu menangkap dan mengerti apa yang telah disampaikan,
tentunya dengan beberapa gaya agar menarik perhatian ketika beliau
mengajar. Karena pada dasarnya mata pelajaran ini peserta didik
mampu memperkuat akidah yang dimiliki dan akhlak yang baik.
Penerapan ini berlangsung menyeluruh, baik itu di kelas 1, 2, dan 3.’
Sebelum kegiatan proses pembelajaran dimulai Masduqi
memperhatikan peserta didik untuk memastikan bahwa mereka dalam
keadaan siap untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Setelah itu
Masdugi memerintahkan siswa untuk membaca dan mengamati
pelajaran yang akan berlangsung pada kegiatan belajar mengajar pada
saat itu. Bukan hanya itu Masdugi juga menanyakan apakah siswa
sudah membaca atau sudah mengamati di rumahnya masing-masing,
Sebagaimana yang dikatakan oleh Masdugi selaku guru mata pelajaran
akidah akhlak:
Saya kalau dalam pembelajaran baik itu di kelas 1, 2, 3 itu
mas, menerapkan poin-poin yang ada di RPP itu, vya,
mengamati, memahamkan dulu materi yang akan diajarakan,
semuanya saya jelaskan secara jelas. Ketika sebelum mengajar

saya biasanya melihat mereka dulu, apakah mereka siap atau
tidak setelah itu menyuruh mereka untuk mengamati buku

%" Observasi, Benelanlor, 20 September 2019
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mereka terlebih dahulu untuk memmbaca materi yang akan
saya ajarkan. Setelah itu saya lebih banyak memberi stimulus
Tentunya dengan ciri khas saya ketika mengajar. Agar mereka
itu memeperhatikan saya. Karena mata pelajaran ini sangat
penting untuk menguatkan akidah mereka dan membenahi
akhlak generasi Islam.®

Dari hasil observasi, untuk kurikulum yang dipakai di
Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah adalah Kurikulum K13.
Karena kurikulum 13 dapat dibilang cocok untuk kondisi madrasah
saat ini. Adapun terkait kegiatan belajar mengajar ketika guru sudah
melakukan pengamatan, hal sebaliknya harus dilakukan peserta didik

ketika gurunya menjelaskan materi,>®

sebagaimana pernyataan dari
Dani selaku kepala sekolah:
Madrasah ini kurikulum yang dipakai itu k13 mas. Karena
menurut saya cocok sekali untuk keadaan madrasah ini. Dalam
pembelajaran Saya tegaskan kepada siswa siswi di sini, ketika
dalam pembelajaran akidah aklag itu harus benar-benar
perhatian. Dalam artian seperti ini, perhatian dalam hal
apapun, termasuk ketika gurunya menjelaskan materi, harus
diperhatikan betul apa yang telah diberikan, sehingga materi
itu bisa diserap dengan baik.*°
Dari hasil observasi, dalam kegiatan mengamati ini, pendidik
juga tak luput dari persoalan yang telah dihadapi, terkadang ada
beberapa peserta didik yang masih belum masuk dan masih makan di
kelas. Hal ini kemudian menjadi bahan evaluasi untuk pertemuan
berikutnya. Karena beberapa materi yang akan diajarkan berbeda

dengan yang kemarin, jadi peserta didik harus dalam keadaan siap.®

*% Masduqi, Wawancara, Benelanlor 20 September 2019
%9 Observasi, Benelanlor, 20 September 2019

% Dani, Wawancara, Benelanlor 20 September 2019

81 Observasi, Benelanlor, 20 September 2019
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Jadi, dalam pengamatan ini, Guru benar-benar mengamati setiap
kejadian yang terjadi dalam kelas, karena pentingnya kelancaran
pembelajaran akidah aklag. Persiapan peserta didik menjadi hal
terpenting dalam menerima pelajaran. Oleh karena itu, Masduqi sangat
memastikan jumlah peserta didik yang masuk agar mereka bisa

menerima materi secara bersamaan.

Gambar 4.1
Kegiatan Pembelajaran

Menanya

Setelah melakukan langkah pengamatan, Masduqi menawarkan
pertanyaan, agar peserta didik bisa bertanya materi yang belum mereka
mengerti. Hal demikian, adalah salah satu langkah pendekatan saintifik
dalam pembelajaran akidah aklaq yang bertujuan memberi kesempatan
peserta didik aktif untuk bertanya. Begitu pula sebaliknya, terkadang

Masdugi memberi pertanyaan kepada peserta didik, agar peserta didik
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bisa mengembangkan pengetahuan yang telah mereka dapat.®* Seperti
hasil wawancara berikut:

Ketika selesai memberi materi terkadang saya menawarkan
kepada mereka untuk bertanya, mana yang belum paham mas.
Hal ini agar mereka mau mencarai tahu lebih dalam tentang
apa yang telah saya ajarkan. Biasanya saya yang Tanya kepada
mereka mas, saya coba coba saja. Biar saya tau batas
pemahaman mereka sampaimana. Nanti akan jadi bahan
evaluasi.®®

Dalam langkah ini, Masduqi berusaha penuh agar semua
peserta didik bisa bertanya, karena dengan begitu peserta didik akan
paham. Pada dasarnya dalam proses bertanya Masdugi hanya menemui
peserta didik yang sama dalam aktif bertanya. Oleh karena itu Masdugqi
menggunakan cara dengan menunjuk langsung peserta didik yang
harus bertanya, jika dia tidak bertanya maka dia akan dihukum
bernyanyi di depan peserta didik yang lain. Seperti pemaparan dari
Masduqi:

Ketika dalam pertanyaan itu, saya terkadang menemui anak-

anak itu-itu saja yang aktif. Akhirnya saya cari cara agar

mereka juga ikut aktif. Nah, saya tunjuk saja mereka untuk
bertanya. Dan kalau tidak bertanya maka saya akan hukum
mereka bernyanyi atau joget. Setelah ada hukuman kaya gitu

mereka pasti bertanya, walau pertanyaannya kadang masih
mudah mas.®*

Hal ini kemudian dibenarkan oleh Wahyudi peserta didik kelas X:

Ketika bertanya, jika anak-anak diam, ga ada yang Tanya, pak
dgu yang nunjuk mas. Jadi ketika pak dugi menjelaskan kami
berusaha memperhatikan, agar kita bisa bertanya dang a
dihukum. Tapi dengan adanya seperti ini suasana kelas

%2 Observasi, Benelanlor, 20 September 2019
%3 Masduqi, Wawancara, Benelanlor 20 September 2019
% Masduqi, Wawancara, Benelanlor 20 September 2019
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menjadi rame, ga bosen. Kadang anak-anak itu cepet-cepetan
mengangkat tangan mas. Biar ga dihukum.®

Gambar 4.2
Peserta didik bertanya

Untuk menerapakkan sistem yang sudah dijelaskan di atas,
Masdugi menjelaskan dulu peraturannya di awal Kkegiatan
pembelajaran setelah pembukaan. Tujuannya agar peserta didik benar-
benar siap dan bebas dari hukuman. Selain itu Masduqi juga memberi
nilai tambahan bagi yang bertanya suapaya termotivasi untuk tetatp
memperhatikan.® Salah seorang peserta didik mengatakan demikian:

Sebelum memulai pelajaran, biasanya kita disuruh
memperhatikan dan banyak-banyak membaca materi yang
akan diajarkan di rumah. Karena pada akhir jam pelajaran
biasanya pak dugi mewajibkan kita bertanya dan nanti kalau
ga tanya akan dihukum mas, hukumnya suruh nyanyi di depan
temag—teman. Dan nanti yang Tanya dapat nilai tambahan
mas.

Dari beberapa paparan di atas, menurut Masdugi bertanya

adalah mengukur tingkat kepahaman peserta didik. Selain itu, dengan

% Wahyudi, Wawancara, Benelanlor 20 September 2019
% Observasi, Benelanlor, 20 September 2019
%7 Hasanah, wawancara, Benelanlor 20 September 2019
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bertanya, peserta didik berperan aktif dalam pembelajaran akidah
akhlak. Tidak hanya itu, terkadang Masdugi juga memberi pertanyaan
kepada peserta didik guna merangsang ingatan peserta didik yang telah
menerima materi. Dalam kegiatan ini, Masdugi memberi hukuman
bagi peserta didik yang tidak bisa menjawab atau tidak mau bertanya.
c. Menalar

Setelah memberi pertanyaan, Masdugqi memberi gambaran
terkait hubungan materi satu dengan yang lain, agar peserta didik bisa
menalar sekaligus mengerti tentang keterkaitan materi yang telah
mereka kumpulkan, baik dari buku atau pun pengamatan yang telah
mereka lakukan. Hal demikian juga sering dilakukan di kelas
manapun, karena peserta didik biar terbiasa mengaitkan materi satu
dengan yang lain.®

Sesekali saya kadang mengkaitkan materi yang sudah saya

ajarkan beberapa minggu lalu, setelah itu saya menyuruh

mereka untuk melakukan hal yang sama. Hasilnya mereka

lumayan paham. Setelah itu saya beri beberapa soal, untuk

mencoba mereka sejauh mana pemahaman mereka tentang

materi yang telah saya ajarkan barusan.®®

Terkadang Masdugi memerintahkan peserta didik untuk
membaca buku sekaligus merangkum apa yang telah dibaca, tujuannya
mempertajam ingatan mereka tentang materi yang sudah diajarkan,

setelah itu rangkuman tersebut akan dicek minggu depan. Seperti yang

dikatakan Layinah salah seorang peserta didik:
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Biasanya kami disuruh baca buku tentang materi yang sudah
diajarkan mas. Setelah itu  dikumpulkan, bisanya
ngumpulinnya minggu depan. Nah, kebanyakan anak-anak
suka, dengan begitu kita paham betul apa yang telah diajarkan,
kalau ga paham ya tanya.”

Menurut paparan di atas, tidak terlalu rumit untuk mengarahkan
peserta didik dalam menalar materi-materi yang telah diajarkan.
Karena mereka memiliki kesungguhan dalam belajar. Selain itu, dalam
mengumpulkan informasi, peserta didik dapat melakukan di rumah,
sehingga ketika di kelas, mereka sudah siap menambah materi. Hal ini
juga memudahkan Masduqi dalam melaksanakan tahap ini, sehingga
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

d. Mencoba

Langkah selanjutrnya adalah mencoba, dalam langkah ini
peserta didik dituntut untuk mencoba mengerjakan tugas tentang
materi yang telah diajarkan dalam pembelajaran akidah aklag. Masdugqi
sangat berharap peserta didik mampu menuntaskan tugas yang telah
diberikan. Karena tahap ini merupakan tes untuk menguji pehamaman
peserta didik. Seperti yang dikatakan Masdugi: "™

Setelah kegiatan pembelajaran saya kadang memberi tugas

Mas, untuk mereka. Saya coba dengan soal-soal yang mudah

dulu, karena saya ingin ngetes sebrapa jauh pehaman mereka

ketika sudah menerima materi. Soalnya kadang saya buat
sendiri, kadang saya ambilkan dari buku Iks.

Penugasan kepada peserta didik menjadi wajib ketika berada di

Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah, karena dengan adanya

"0 Siti Layina, Wawancara, 20 September 2019
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penugasan atau uji coba, Pendidik mampu mengukur pemahaman
peserta didik. Sehingga dengan hasil uji coba pendidik bisa
mengevaluasi kegiatan pembelajran yang sudah berlangsung. Dengan
demikian  pendidik  bisa  memperbaiki  kekurangan  dan
mempertahankan apa yang sudah berjalan denga baik. Seperti yang
dikatan Dani selaku kepala madrasah:

Saya sebagai kepala madrasah mewajibkan adanya penugasan
mas. Karena menrut saya mengukur pemahaman peserta didik
yang baik itu adalah denga uji coba, pemberian soal-soal
misalnya. Dan dengan penugasan guru juga mengerti atau
mengevaluasi  hasil kegiatan pembelajaran, baik itu
kekuranagn atau kelebihan yang telah terjadi selama itu.”

Penugasan ini tidak hanya berada di madrasah, Masduqi
memberi pekerjaan rumah (PR) kepada peserta didik. Seperti yang ia
dipaparkan:

Ketika waktu pemberian materi terlalu banyak mas, kan
kadang waktunya tidak cukup untuk penugasan, disitu kadang
saya memberi PR kepada mereka. Biar mereka juga belajar di
rumah mas. Biar diingat ingat, materi yang diajarkan.
Setidaknya mengerjakan PR bisa membuat mereka tetap
belajar akidah aklaq.

Penjelasan ini diperkuat oleh wahyudi, salah satu peserta didik:

Ketika pembelajaran selesai, kadang kita dikasi PR oleh pak
duqi, ntah itu ditulis di papan, atau ngambil di lks. Penugasan
di rumah sangatlah penting, selain dapat nilai . kita jisar ga
lupa juga mas. Materi-materi yang telah diberikan, soalnya
kita bisa baca materi di buku atau catatan ketika
mendengarkan penjelasan.”
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Gambar 4.3
Penugasan

Dari paparan di atas, mencoba adalah uji coba yang dilakukan
pendidik kepada peserta didik berupa soal-soal dari materi yang telah
diajarkan. Hal demikian menurut Masdugi adalah mengukur
pemahaman peserta didik terkait materi yang sudah diberikan. Selain
itu, menurut Masdugi mencoba ini, juga mengukur keberhasilan
pembelajaran di kelas, karena dengan hasil dari uji coba, bisa
digunakan untuk patokan kesuksesan kegiatan pembelajaran.

e. Mengkomunikasikan

Tidak hanya itu, Masduqi juga memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mengkomunikasikan materi yang telah mereka
dapat. Tujuannya suapaya, peserta didik terbiasa menjelasakan secara
lisan dan paham materi yang telah disampaikan. Hal ini dilakukan oleh
Masdugi setiap dua minggu sekali dilkukan secara kelompok.”

Setiap dua minggu sekali saya adakan presentasi mas, di setiap
kelas. Terkait materi yang telah saya tentukan setiap
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pertemuannya. Saya menguji bagaimana cara mereka
menyampaikan materi dan pemahamannya juga, setelah itu
saya yang menjelaskan kembali apa yang telah mereka
diskusikan.”

Sebagai kepala kurikulum Khaerul juga mengamati
pembelajaran yang terjadi di setiap kelas, tujuannya memastikan
bahwa pendidik benar-benar melaksanakan poin-poin yang terdapat
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Karena menurut khairul
penerapan dalam kurikulum adalah hal penting dalam transfer ilmu
pengetahuan.”®

Kalau saya sebagai kepala kurikulum harus keliling mas,
mengawasi pelaksanaan kurikulum, saya juga akan memberi
solusi bila ada guru-guru yang mengalami kesulitan. Bahkan
saya tidak segan-segan untuk memberi peringatan kepada
siapapun yang melaksanakan RPP dengan asala-asalan. Jadi
pendekatan saintifik itu hasru terlaksana mas, biar siswa itu
ikut andil.””

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah
aklag di MAU Darul Hidayah sangat membantu peserta didik untuk
memahami mata pelajaran akidah aklag. Seperti apa yang dikatakan
oleh Wahyudi:

Metode seperti itu sangat membantu kami pak, karena dengan

adanya beberapa penerapan tahapan-tahapan itu, kita mampu

memahami akidah aklag. Jadi pembelajaran lebih terasa,
karena kami juga merasa sangat diperhatikan betul. Apa yang

tidak kita gaham boleh ditanyakan dan pak dugi memberi
penjelasan’
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Terkait penerapan yang dilakukan oleh Masdugi dalam
pembelajaran akidah akhlak, bisa dilihat pendekatan saintifik benar-
benar dilaksanakan dengan sistematis. Perhatian yang dilakukan
masdugi dalam pembelajaran sangat intens. Karena dengan demikian

peserta didik merasa diperhatikan dalam pembelajaran.

Gambar 4.4
Presentasi di depan

Sebagai kepala madrasah, Dani menegaskan bahwa madrasah
aliyah unggulan Darul Hidayah memiliki kesungguhan untuk
menciptakan generasi yang unggul dan berahklak, jadi untuk
menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak
harus benar-benar terealisasikan secara menyeluruh, agar peserta didik
paham betul, materi yang diajarkan:"

Saya sebagai kepala madrasah aliyah ini, benar-benar harus

mengamati semkasimal mungkin yang terjadi di kelas, karena

madrasah ini memiliki kesungguhan untuk menciptakan
generasi unggul dan beraklaq. Jadi untuk pembelajaran akidah
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akhlak ini, pendekatan saintifik harus dijalankan dengan benar.
Agar siswa mengerti dan paham apa yang didapat dari guru.®

Penerapan pendekatan saintifik ini setidaknya memiliki
pengaruh untuk meningkatkan pemahaman peserta didik namun tidak
maksimal. Karena dalam penerapannya guru membutuhkan beberapa
fasilitas seperti proyektor, video, dan lain-lain. Tapi saraprasarna di
madrasah kurang memadai. Hal ini menjadi salah satu penyebab
terhambatnya kelancaran untuk menerapkan pendekatan saintifik,
seperti yang dikatakan oleh Masduqi:

Ketika menerapkan pendekatan ini dalam pembelajaran akidah

akhlak, saya melihat anak-anak memiliki pemahaman, yang

bisa dibilang meningkatlah. Ketika saya suruh ngerjain soal.

Nilai mereka lumayan bagus. Hanya saja dalam penerapan ini

kurang maksimal menurut saya. Karena fasilitas pembantu,

seperti proyektor dan lai-lain, itu masih tidak ada mas.®
Pernyataan ini selaras dengan yang dikatakan Dani:

Jadi di sini ini mas, untuk fasilitas pendukung pembelajaran

masih kurang memadai, maklumlah, masih baru. Seperti

proyektor, kita usahakan bulan desember. Dana yang kita
paikai masih kita tujukan ke pembangunan mas. Sekarang
masih proses membangun kantor yang ditempati guru-guru.®

Dalam kegiatan belajar mengajar, sebenarnya permasalahan
yang dihadapi di kelas tidak hanya soal fasilitas, peserta didik yang
sulit diatur juga menjadi persoalan kompleks. Hal ini kemudian

menjadi tugas pendidik untuk menkondusifkan kelas secara tegas.

Hanya saja di Madrasah Aliyah Darul Hidayah guru mata pelajaran
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kurang tegas dalam menangani peserta didik yang ramai. Hal ini
dikatan oleh Hasanah salah seorang peserta didik kelas X:

Kalau di kelas itu sebenarnya tidak hanya fasilitas pak. Adalagi

gangguannya seperti anak-anak rame, lempar-lempar kertas.

Pak Dugi hanya mengingat sekali, memang mereka berhenti

tapi setelah itu mulai lagi rame, nah pak dugi hanya diam,

kayak kurang tegas ke anak-anak, ya maklumlah, pak duqi
orangnya sabar.

Menurut paparan di atas, dalam mengkomunikasikan, masdugqi
memberi penugusan berupa soal terkait permasalahan dalam akidah
aklaq yang harus dikerjakan secara kelompok, setelah itu ketika soal
sudah terjawab, maka Masdugi menunjuk kelompok yang harus
mempresentasikan, setelah itu mereka mengadakan tanya jawab
terkait apa yang telah dipertanggungjawabkan. Tidak hnya Tanya
jawab, Masdugi mempersilahkan setiap peserta didik untuk membantu
menjawab persoalan yang sedang dipertanyakan.

2. Model Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019-2020

Dalam pendekatan saintifik, pendidik harus menggunakan
beberapa model dalam pembelajaran. Seperti yang dilakukan oleh
Masdugi selaku guru mata pelajaran akidah akhlak. Beliau tidak
membedakan model yang digunakan saat mengajar di kelas. Dalam

pembelajaran di kelas X, Xl, dan XIlI, Masdugi menggunakan model

discovery based learning, menurut Masdugi model ini sangat cocok
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dengan pembelajaran akidah akhlak. Tidak hanya itu masdugi juga
menyesuaikan kondisi peserta didik dan fasilitas di kelas.®® Seperti yang
dikatakan Masdugqi:
Kalau model itu mas, saya samakan semua kelas, hanya saja porsi
penjelasan yang saya bedakan, ketika di kelas X saya lebih banyak
menjelaskan, karena mereka kan masih baru, jadi perlu saya
bombing dulu. Tapi kalau kelas X1 dan XII, lebih saya ajak untuk
mandiri, untuk pemberian materi dengan ceramah itu saya
sedikitkan.®
Ketika menerapkan model discovery learning dalam pembelajaran
akidah akhlak di kelas X, Xl dan XII, Masdugi memulai dengan
pemberian stimulus, atau menyajikan materi yang akan dibahas dalam
pembelajaran. Selain menyajikan, Masdugi juga memberi pemahaman
kepada peserta didik, terutama kelas X, agar mereka sedikit terbantu untuk
memahami materi. Karena Masdugi menganggap jika kelas X masih perlu
lebih banyak bimbingan. Seperti pernyataan Masduqi:
Anak-anak kelas sepuluh beda dengan kakak kelasnya. saya masih
perlu untuk membimbing mas, baik itu pemberian materi tentang
akidah aklaq atau pengarahan dalam hal bacaan. Karena mereka
masih baru dan masih perlu banyak arahan, oleh sebab itu diawal
pembelajaran, saya terkadang lebih banyak menjelaskan terkait
materi yang akan di jelaskan.
Pernayataan ini dikuatkan oleh Khaerul Anam selaku kepala
kurikulum:
Untuk anak-anak yang baru, atau kelas sepuluh. Lebih baiknya
untuk diberi banyak arahan dulu tentang materi akidah aklag yang
akan diajarkan, karena pada dasarnya guru juga perlu paham satu

persatu dari mereka. Karena ini lebih kepada cara memahamkan
mereka kepada materi akidah aklag.®’
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Gambar 4.5
Pembelajaran

Setelah pemberian stimulus, Masduqgi melanjutkan kepada problem
statement atau identifikasi masalah. Seperti waktu ditemui peneliti ketika
observasi, masdugi memberi persoalan yang harus mereka jawab terkait
tempat meningkatkan aklag. Hal yang harus peserta didik lakukan adalah
menganailisis terhadap tempat-tempat tersebut.®®

Di beberapa pertemuan saya sering melatin mereka untuk

mengidentifikasi masalah, contoh seperti pelajaran tadi. Terkait

peningkatan kualitas aklag, kan disebut ada beberapa tempat yang
mempengaruhi kualitas aklag. Nah saya suruh mereka untuk
menganalisis, kenapa harus tempat itu, gitu l0.%°

Setelah itu Masduqi menyuruh peserta didik di kelas manapun
untuk mencari data di buku-buku atau dari penjelasannya ketika
pembelajaran tadi. Hal ini bertujuan untuk kemandirian dan melatih
peserta didik agar lebih teliti dan giat dalam belajar. Masduqi juga

menegaskan, jika waktu pembelajaran peserta didik menyimak

penjelasannya agar faham. Seperti pernyataannya sebagai berikut:
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Sebelum pembelajaran di mulai saya menegaskan kepada mereka
atau lebih tepatnya memberi arahan mas. Tujuannya agar mereka
juga paham betul materi ini. Lebih-lebih ketika mengidentifikasi
persoalan, ini juga saya buat penugasan mas. Biar mereka jug
semangat, soalnya tidak hanya dari LKS atau buku paket. Tapi
kadang saya buat sendiri.*
Pernyataan ini diperjelas oleh Wahyudi, peserta didik kelas X yang
mengatakan:
Pak dugi sebelum mengajar biasanya menghimbau agar anak-anak
memperhatikan mas. Karena biasanya pak dugi memberi
tantangan. Nah, itu biasanya tidak dari Iks mas. Biasnya persolan-
persoalan umum yang ada saat ini. Tapi masih nyambung dengan
materi mas.**
Pernyataan yang sama juga diutarakan oleh Lailatu Badriyah
peserta didik kelas XII:
Sering pak dugi itu memberi peringatan dulu mas untuk
memperhatikan. Hal ini juga nanti kami biar siap ketika ada
penugasan analisis dari pak dugi. Karena ini juga berpengaruh ke
nilai mas. Dan takut malu kalau ga bisa jawab. Biar enak gitu.*
Setelah itu dari data yang diperoleh, peserta didik melanjutkan
untuk mengolah data atau data processing. Dalam tahap ini, peserta didik
memilih dan memilah data yang sesuai untuk digunakan sebagai jawaban
persoalan yang telah diberikan. Data yang diperoleh dari berbagai sumber
terkait materi fungsi Al-Quran dalam kehidupan ketika berada di kelas X.
Berbeda dengan kelas XI, yang membahas menghindari ilmu kalam, dan

kelas X11 membahas tentang Toleransi.

Dalam jalannya pengolahan data tetap saya pantau mas, biasanya
saya hampiri mereka dari meja satu ke meja lain. Hanya sekadar
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ingin tau kualitas, pemahaman mereka terkait persoalan yang telah
saya sajikan. saya bebaskan mereka ambil dari sumber manapun.
Biar terlatih.**

Kemudian tahapan selanjutnya adalah memverifikasi, dalam tahap
ini peserta didik menunjukkan jawaban-jawaban yang ada dengan cara
membaca dengan lantang setiap jawaban yang ada. Setelah itu Masduqi
memerintah Peserta didik yang lain untuk membaca, tujuannya adalah
semua peserta didik yang mendengarkan bisa membandingkan jawaban-
jawaban yang telah dibacakan. Jika ada tambahan atau sanggahan Masdugi
mempersilahkan peserta didik yang lain untuk bersuara. Setelah itu,
biasanya Masdugi langsung menyimpulkan setiap jawaban yang ada dan
memperkuat jawaban-jawaban yang telah dipaparkan oleh peserta didik.*

Setelah mengumpulkan dan mengolah data terkait materi. Saya
menunjuk siswa untuk membacakan jawabannya dengan keras
mas. Tujuannya adalah biar temen-temennya dengar kemudian
membandingkan dengan jawabannya sendiri. Nah disitulah
biasanya terjadi diskusi, biasanya ada yang menambhkan, biasanya
juga ada yang menyangkal. Kemudian setelah itu semua saya
menyimpulkan semua jawaban yang telah ada, dan memperkuat
jawaban mereka semua. Agar mereka semangat mas.

Pernyataan ini diperjelas oleh Hasanah salah satu peserta didik

kelas X yang mengatakan:

Setelah diberi soal kita kan mencari jawaban yang pas untuk
dijadikan jawaban mas. Baik itu dari buku, penjelasan, atau Tanya
ke temen. Setelah salah satu dari kita ditunjuk untuk membacakan
jawabnnya, dan kemudian biasanya banyak yang bantu dan banyak
menyanggah mas. Tergantung jawaban si pembaca. Kemudian
setelah itu pak dugi yang meluruskan. Atau menyimpulkan. Biar
kita tambah paham.®®
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Hal serupa juga dikatakan oleh Siti Layina peserta didik kelas XI:

Pak dugi sering mengajari kita diskusi mas. Biasanya setelah
jawab persoalan yang sudah ada misalnya tentang aklaq tercela,
ketika sudah terkumpul jawabannya. Salahsatu dari kita ditunjuk
untuk membacakan jawaban. Nanti anak-anak ada yang tanya
biasanya ada yang menambahi jawabannya.

Gambar 4.6
Pembacaan Hasil Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaannya, Masdugi menggunakan satu metode dari
empat metode yang ada, yakni menggunakan metode diskusi dalam
pendekatan saintifik. Namun jika dilihat dari proses pembelajaran akidah
akhlak yang sedang berlangsung. Hal ini dipraktekkan agar peserta didik
tidak jenuh sehingga membuat semangat belajar peserta didik terus
meningkat.®’

Untuk pelaksanaannya di semua kelas hampir saya buat seperti itu,

karena semua itu untuk agar kelas tidak fakum mas. Jadi saya

pakai metode diskusi, Karena ini sesuai dengan model yang saya
gunakan. Dan menurut saya anak-anak lebih semangat dan

tertarik. Di sela-sela itu saya beri hiburan mas. Biar mereka juga
tegang.

% Observasi, Benelanlor, 11 Oktober 2019



69

Gambar 4.7
Peserta didik sedang berdiskusi

Dibenarkan oleh Layina salah seorang peserta didik kelas XI,
bahwa dalam pembelajaran akidah akhlak kita dituntut untuk bekerjasama
seperti berdiskusi dan menjawab soal dari Pendidik. Setelah itu
menerangkan di depan teman-teman tentang apa yang telah kita pelajari.*®

Ketika di kelas kita dibimbing setelah itu kita di suruh diskusi

tentang bab yang sudah diajarkan. Dan kadang beliau meminta

kami untuk mengajarkan soal dari buku-buku. Beliau juga sering
memberi game atau hiburan disela-sela pemberian materi. Agar
kita ga bosen juga gitu mas.

Dalam pembelajaran tidak jarang seorang pendidik mengalami
masalah. Terkadang masalah itu bisa terjadi dari peserta didik yang sulit
diatur. Seperti halnya yang dialami oleh Masdugi. Setiap pembelajaran

sering kali mengalami masalah tersebut. Hal demikian menurut Masdugqi

kejadian yang wajar, hanya saja butuh tindakan agar suasana kelas kembali
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kondusif. Masdugi memberi peringatan tegas bagi mereka yang
mengganggu di kelas.” Seperti yang dikatakan beliau:

Permasalahan dalam kelas itu pasti ada mas, yang bikin griduh dan

mengganggu yang lain. Saya pertegas mereka agar diam. Contoh

seperti pemberian poin. Nah, pemberian poin akan berlanjut di BK

mas. Pasti mereka takut. Hal itu terjadi di semua kelas. Nanti di

BK diproses, tentu mereka akan berpikir panjang jika akan berbuat

masalah lagi.*®

Hal serupa juga diungkapkan oleh Badriyah peserta didik kelas
XIl, bahwa terkadang teman-teman sekelasnya ada yang ramai, sehingga
mengganggu ketertiban kelas ketika kegiatan belajar mengajar, terkadang
hal ini dibiarkan oleh guru mata pelajaran karena prilakunya sudah
keterlaluan. Hanya saja oleh ketua kelas sudah dicatat dalam buku harian
nanti disetorkan ke guru bimbingan konseling (BK). Seperti yang tertera
pada hasil wawancara berikut:

Ketika pembelajaran sedang berlangsung terkadang beberapa anak

ada yang rame, celometan, sudah diingatkan tapi tetep saja ramai

mas. Ya sudah lama kelamaan dibiarin sama pak dugi, tapi sudah
dicatatat oleh ketua kelas. Nanti diberikan ke guru BK, nanti
disana mereka akan dikenakan poin dan dihukum.***

Selama pembelajaran berlangsung, sebagai kepala madrasah Dani
benar-benar serius membenahi aklag peserta didik. Bagi anak yang
menganggu dalam pembelajaran akan diatasi oleh guru bimbingan
konseling. Dani sangat mementingkan pembelajaran agar tetap berjalan

normal dan peserta didik dapat menerima ilmu dengan matang. Seperti

hasil wawancara berikut:

% Observasi, Benelanlor, 11 Oktober 2019
100 Masduqi, Wawancara, Benelanlor, 11 Oktober 2019
101 ailatul Badriyah, Wawancara, Benelanlor 11 Oktober 2019
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Saya sebagai kepala madrasah kadang juga geram mas, mendengar
ada anak yang mengganggu di kelas. Apa tidak kasian sama yang
lain. Jadi saya suruh guru BK mengatasi bener-bener dengan
murid yang seperti itu. Biar tidak kebiasaan. Pembelajaran itu
penting, apalagi mengenai akidah aklag, menyangkut persoalan

akidah dan pembenaran aklag mereka.

102

Jika dilihat dari proses pembelajaran akidah aklaq yang terjadi di

madrasah aliyah unggulan Darul Hidayah, Masduqi menggunakan model

discovery based learning untuk semua kelas, hanya saja dalam pemberian

porsi materi yang berbeda, hal ini dikarenakan kondisi kelas X yang masih

baru, jadi perlu adanya banyak bimbingan atau stimulus, agar mereka

terbantu untuk memahami materi akidah akhlak. Karena pada dasarnya

model discovery learning ini lebih kepada keaktifan peserta didik untuk

mencari informasi dari berbagai sumber terkait materi akidah aklag. Oleh

karena itu, pada kelas XI dan XII lebih ditekankan untuk mencari data atau

informasi ketika diberi persoalan terkait materi akidah aklag yang telah

diajarkan.

Tabel 4.1
Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

1 Bagaimana Penerapan
Pendekatan Saintifik dalam

Pembelajaran Akidah
Akhlak  di Madrasah
Unggulan Darul Hidayah
Benelanlor Kecamatan
Kabat Kabupaten
Banyuwangi Tahun

Pelajaran 2019-2020?

Penerapan pendekatan saintifik ini
berdasar pada kurikulum 13, pendidik
wajib  menerapkan  pembelajaran
akidah akhlak menggunakan
pendekatan mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat mengerti
dan paham betul akidah aklag. Namun
dalam pelaksanaannya Masdugi masih
kurang maksimal karena beberapa

192 Dani, Wawancara, Benelanlor, 11 Oktober 2019
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faktor yang kurang mendukung
seperti fasilitas di kelas. Hal ini
dikarenakan madrasah masih baru,

jadi dana yang terkumpul masih
belum cukup untuk melengkapi
fasilitas.

2 Bagaimana Model | Selaku guru mata pelajaran akidah
Pendekatan Saintifik dalam | akhlak, dalam menerapkan
Pembelajaran Akidah | pendekatan saintifik Masduqi
Akhlak  di  Madrasah | menggunakan satu model untuk tiga
Aliyah Unggulan Darul | kelas. Hanya  saja masduqi
Hidayah  Benelan  Lor | membedakan dalam pemberian porsi
Kecamatan Kabat | untuk materi yang dijelaskan. Ketika
Kabupaten =~ Banyuwangi | mengajar kelas X, Masduqgi lebih
Tahun Pelajaran  2019- | banyak memberi stimulus atau materi
20207 yang dijelaskan, hal demikian

dikarenakan kondisi peserta didik
yang masih baru. Berbeda dengan
kelas XI dan XII, Masduqgi lebih
banyak melatih kemandirian peserta
didik untuk menggali data melalui
sumber apapun. Tentunya semua itu
melalui penugasan tentang akidah
aklag.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan paparan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di

atas, terdapat beberapa temuan penelitian di Madrasah Aliyah Unggulan

Darul Hidayah. Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan penelitian

tentang penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak di

Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah yang mencakup beberapa hal,

dianataranya: Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah

akhlak dan model pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak.

Kedua pembahasan tersebut berdasarkan pada fokus penelitian, yang akan

dibahas sebagai berikut:




73

1. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Akidah Akhlak
di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019-2020

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
akidah aklag di madrasah aliyah unggulan darul hidayah menggunakan
dasar kurikulum 13, yakni menerapakan pendekatan saintifik dengan
menggunakan langkah-langkah mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Daryanto, bahwa proses pembelajaran pada kurikulum 2013
untuk jenjang SMP dan SMA atau yang sederajat dilaksanakan
menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga
ranah, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pendekatan saintifk
mempunyai langkah-langkah:'®
a. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran. Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, siswa senang dan tertantang,
dan mudah dalam pelaksanaan. Sedangkan dalam pembelajaran
akidah akhlak yang berlangsung di madrasah aliyah unggulan darul
hidayah pendidik melakukan pengamatan kepada peserta didik terkait

persiapan peserta didik dan begitu pula sebaliknya peserta didik

103 Kemendikbud, pendekatan dan strategi pembelajaran (Jakarta: t.p.,2013), 1
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melakukan pengamatan terhadap penjelasan pendidik terkait materi
akidah akhlak.
Menanya

Pendidik membuka kesempatan kepada siswa secara luas
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, atau dibaca.
Daryanto mengungkapkan bahwa guru yang efektif mampu
menginspirasi siswa untuk meningkatkan dan mengembangkan ranah
sikap, keterampilan, dan pengetahuannya pada saat guru bertanya.
Seperti yang terjadi di madrasah aliyah unggulan darul hidayah dalam
pembelajaran akidah akhlak. Setelah pemberian stimulus atau
pemberian materi, pendidik mempersilahkan peserta didik untuk
bertanya terkait materi atau tema yang telah diajarkan. Terkadang
pendidik juga merangsang pengetahuan peserta didik untuk memberi
pertanyaan kepada mereaka terkait tema atau materi yang telah
diajarkan.
Menalar

Istilah menalar disini merupaan padanan dari associating,
bukan merupakan terjemahan dari reasonsing, meski istilah ini juga
bermakna menalar atau penalaran. Karena itu, istilah aktivitas menalar
dalam konteks pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan
ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran
asosiatif. Istilah dalam pembelajaran merujuk pada kemampuan

mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam
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peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori.
Kegiatan menalar ini juga bisa disebut memproses imformasi yang
telah dikumpulkan. Hal demikian dilakukan untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi lain. Dalam pembelajaran
akidah akhlak yang terjadi di madrasah aliyah unggulan darul hidayah,
pendidik menegaskan kepada peserta didik agar memperhatikan ketika
penjelasan, tujuannya agar mereka mampu menalar atau
mengumpulkan informasi untuk menemukan keterkaitan informasi

yang telah ditemukan yang bersumber dari mana saja.

. Mencoba

Hasil belajar yang nyata atau otentik akan didapat bila peserta
didik mencoba atau melakukan percobaan. Daryanto mengungkapkan
bahwa aplikasi mencoba atau eksperimen dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Hal ini biasa di lakukan oleh pendidik
setelah pemberian materi akidah akhlak. Untuk mengukur pemahaman
peserta didik, pendidik memberi soal agar dijawab oleh peserta didik.
Sumber soal biasanya berasal dari buku akidah aklag dan soal yang
dibuat oleh pendidik sendiri.

Mengkomunikasikan

Pendidik diharapkan memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari dalam pendekatan

saintifik. Daryanto mengungkapkan bahwa kegiatan
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mengkomunikasikan dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan
apa Yyang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Dalam pembelajaran akidah
aklag di madrasah aliyah unggulan darul hidayah, pendidik sering
mengadakan presentasi hasil analisis sebuah persoalan yang telah
diberikan pendidik kepada peserta didik.

2. Model Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Unggulan Darul Hidayah Benelanlor Kecamatan
Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2019-2020

Pada pembahasan temuan ini adalah model yang digunakan dalam
pembelajaran akidah aklag. Model pembelajaran merupakan suatu bentuk
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan yang desain oleh guru yang
menjadi bingkai dari sebuah pendekatan metode dan teknik kegiatan
pembelajaran.'® Ada beberapa model pembelajaran saintifik antara lain
adalah Inquiry based learning, Discovery based learning, project based
learning, dan problem based learning.

Dari beberapa model yang disebutkan oleh Hamruni, di madrasah
aliyah uggulan hanya menggunakan discovery based learning karena
menyesuaikan kondisi peserta didik dan kelas. Karena pendidik merasa
model ini, sangat membantu pembelajaran akidah akhlak. Selain itu,
Kesesuaian tahapan dalam model ini yang menjadi alasan penting

pendidik untuk menerapkannnya dalam pembelajaran akidah akhlak di

104 Hamruni, Strategi Pembelajaran ( Yogyakarta: Insan Madani, 2012), 34
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madrasah aliyah unggulan darul hidayah. Menurut Hosnan, dalam
penerapan discovery learning, harus ada tahapan diantaranya: stimulation,
problem statement, data collection, verification, generalitation. Begitu
halnya dengan yang dilakukan oleh guru akidah aklag di madrasah aliyah
unggulan darul hidayah. Ketika menerapkan model ini, dia benar-benar
memperhatikan beberapa tahapan yang menjadi titik penting. Guru akidah
akhlak MAU darul hidayah ini, menerapkan model tersebut di seluruh
kelas yang ada, hanya saja pemberian porsi stimulus yang berbeda untuk
setiap jenjang kelas. Untuk pelaksnaan tahap selanjutnya sama saja, hanya
melihat materi yang di ajarkan di setiap kelas. Metode yang digunakan
dalam pembelejaran akidah akhlak ini adalah kebanyakan diskusi, karena

sesuai dengan proses tahapan model discovery learning.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, penyajian data analisis data, serta
pembahasan temuan dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran akidah akhlak di
MAU Darul Hidayah Benelanlor Kabat Banyuwangi menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut: megamati, menanya, menalar, mencoba,
dan mengkomunikasikan. langka-langkah ini sesuai dengan yang
tercantum di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran akidah aklaq di
MAU Darul Hidayah adalah discovery learning, karena model
pembelajarn ini cocok untuk semua kelas, hanya saja dalam pemberian
materi, kelas satu lebih banyak dibimbing. selain masih baru, pendidik
perlu mengenal lebih dekat setiap invidu dari mereka. Dalam
pelaksanaannya, pendidik menggunakan metode diskusi, jadi lebih
menuntut peserta didik untuk aktif.

B. Saran
Setelah dilakukan beberapa tahapan penelitian, maka dapat
disampaikan beberapa saran antara lain kepada:

1. Bagi kepala Madrasah, sebaiknya benar-benar memperhatikan proses

pembelajaran di kelas, karena hal ini bertujuan untuk menilai kualitas guru

78
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ketika mengajar dan melihat fasilitas dalam kelas, agar pembelajaran
benar-benar terlaksana dengan lancar dan peserta didik menerima ilmu
secara maksimal.

. Bagi guru diharapakan lebih membuat inovasi baru dalam pembelajaran
dengan menggunakan berbagai media guna membuat peserta didik
nyaman dan tidak bosan dalam pembelajaran. sehingga peserta didik bisa
menilai dan membuat kesan agar kegiatan belajar mengajar ini tidak bisa

dilupakan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah/Madrasah . Darul Hidayah

Mata Pelajaran . Akidah Akhlak
Kelas/Smt . Sebelas (X1) / Ganyjil
Materi Pokok : Memahami llmu Kalam
Alokasi Waktu . 2x45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, sertamampu menggunakan metoda sesuai kaidah
keilmuan

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Inikator
1.1. Menghayati fungsi ilmu kalam dalam mempertahankan akidah
2.1 Terbiasa berpikir kritis dan kreatif serta menghargai keberagaman dalam kehidupan

sehari-hari sebagai implementasi pemahaman ilmu kalam

3.1 Memahami pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta hubungannya

dengan ilmu lainnya
Indikator:
3.1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi ilmu kalam
3.1.2 Menjelaskan ruang lingkup ilmu kalam
3.1.3 Menjelaskan sejarah munculnya ilmu kalam
3.1.4 Menjelaskan hubungan ilmu kalam dengan ilmu lainnya.

4.1. Memaparkan pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu kalam serta hubungannya

dengan ilmu lainnya

Indikator:

4.1.1 Memiliki kemampuan memaparkan pengertian, ruang lingkup, fungsi ilmu
kalam serta hubungannya dengan ilmu lainnya

C.Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui pengkajian dan diskusi siswa dapat mengjelaskan pengertiandan fungsi
ilmu kalam.

Melalui diskusi dan penelaahan di buku, siswa dapt menjelaskan ruang lingkup
ilmu kalam

Melalui pengamatan dan diskusi siswa dapat menjelaskan sejarah munculnya ilmu



kalam.

4. Melalui pengkajian dan diskusi siswa dapat menjelaskanhubungan ilmu
kalam dengan ilmu lainnya (ilmu tasawuf dan filsafat).

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian IImu Kalam

a. Pengertian Etimologi
Secara harfiah kata Kalam berarti pembicaraan.Dalam pengertian, pembicaraan
yang bernalar dan menggunakan logika.Maka ciri utama Ilmu Kalam adalah
rasionalitas dan logis. Sehingga ia erat dengan ilmu mantig/logika.
lImu Kalamadalah Ilmu yang membicarakan bagaimana menetapkan
kepercayaan-kepercayaan keagamaan (agama Islam) dengan bukti-bukti yang
yakin.
b. Pengertian Terminologi
lImu Kalam adalah ilmu yang membahas berbagai masalah ketuhanan dengan
menggunakan dasar-dasar nagliyah, maupun argumentasi rasional (‘aqliyah).
2. Dasar Pembahasan llmu Kalam
a. Al Qur’an
1) QS. Al lhlas [112]: 1-4,
2) QS. Al Furgan [25]: 59,QS. al Fath [48]: 10,
b. Hadis
c. Pemikiran manusia
d. Insting
3. Ruang Lungkup Pembahasan limu Kalam
a. Pembahasan ilmu Kalam
b. Aspek-aspek ilmu Kalam
c. Masalah-masalah yang bertentangan dengan Kalam.
4. Fungsi llmu Kalam
5. Sejarah lImu Kalam
a. Latar belakang
b. Firgoh llmu Kalam
1) Firgoh Khawarij
2) Firqoh Murji’ah
3) Firqoh Jabariyah
4) Firgoh Qodariyah
6. Hubungan limu Kalam dengan limu-ilmu lain
a. Hubungan IImu Kalam dengan lImu Fikih
b. Hubungan llmu Kalam dengan llmu Tasawwuf
c. Hubungan IImu Kalam dengan llmu Falsafah
7. Peranan llmu Kalam dalam Kehidupan

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

1. Diskusi,membagi siswa dalam beberapa kelompok, menunjuk salah seorang
siswa menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru
bicara. Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan
kesimpilan didepan kelas.



2. Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar,
setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab bersama teman
sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan untuk
menyampaikan jawabanya didepan kelas.

3. Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk
mengakses internet dirumah, mencari bahan bacaan seputar seluk beluk ilmu

kalam

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media

Gambar tentang pemain sepakbola yang melakukan sujud syukur, para siswa
yang bersyukur atas prestasinya, ziarah kubur dan model toleransi beragama

2. Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide

3. Sumber Belajar

- Buku Ajar siswa Akidah Akhlak Kelas X
- Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya
- Modul hasil karya Musyawarah Guru Akidah Akhlak

G. Langkah-langkah Pembelajaran

* Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagi tiga topik yang berbeda

* Guru mempersilahkan siswa untuk membaca dan
mengamati materi sesuai dengan tema yang
ditentukan dengan tujuan masing-masing kelompok
dapat memerankan topik

Kegiatan | Deskrepsi Waktu
Pendahuluan/Kegiatan Awal 10°
1) Guru mengucapkan salam dan mengajak semua
siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah satu
siswa
2) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian,
posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran
3) Guru membangkitkan semangat peserta didik
dengan melakukan kegiatan ringan, seperti senam
otak atau bersalawat
4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan
dipelajari
5) Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif
materi sebelumnya dan mengaitkan dengan materi
memahami aliran-aliran dalam ilmu kalam
Kegiatan Inti 65’
1). Mengamati

2)

Menanya

Pada saat berdiskusi mengalami masalah, maka
siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau
bertanya secara langsung pada guru.




3) Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen
= Masing-masing  kelompok  mendiskusikan
bagaimana cara memerankan topik mulai
membagi  karakter dan bagaimana cara
mengekspresikan topik dalam peran

4) Mengasosiasi
Setiap siswa diminta untuk mengkaitkan materi yang
didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari

5) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mendemonstrasikan masing-
masing peran di depan kelompok lain

Kegiatan Menutup 15°

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan penguatan materi ajar

3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan
bacaan sesuai materi ajar pengertian, ruang lingkup,
fungsi ilmu kalam serta hubungannya dengan ilmu
lainnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup
majlis

H. Penilaian
1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja / Kinerja melakukan Praktikum / Sikap)
2. Bentuk instrumen dan instrumen
(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian Kinerja/Lembar penilaian

sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/Laporan Pribadi/Kuisioner/Memilih
jawaban/ Mensuplai jawaban/Lembar penilaian portofolio
3. Pedoman penskoran (terlampir)

Kepala Madrasah Guru Bidang Studi



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

Nama Sekolah/Madrasah : Darul Hidayah

Mata Pelajaran . AKIDAH AKHLAK

Kelas/Smt . Sepuluh (X) / Ganjil

Materi Pokok : Fungsi Al-Quran dalam Kehidupan
Alokasi Waktu . 4 x 45 Menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: Menghayatidan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2: Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah

lingkungan, gotongroyong , kerjasama, cinta damai. Responsip dan pro aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konsepteptual, procedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
fenomena kejadian memecahan serta menerapkan pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI-4: Mengolah , menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri dan mampumenggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar
1.5. Menunjukkan sikap penolakan terhadap akhlak tercela (hubbun-dun-ya, pasad,

takabur/ujub, riya’)

2.5. Menghindarkan diri dari sifat-sifat buruk (hubbun-dun-ya, pasad, takabur/ujub,

riya’)

3.5. Menganalisis induk-induk akhlak tercela (hubbun-dun-ya, pasad, takabur/ujub,

4.5.

rrya

3.)2.1)Mendefinisikan sifat (hubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

3.4.2 Mendiskripsikan sifat (hubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

3.4.3 Menjelaskan keutamaan sifat (zubbud-dun-ya, kasad, takabur/ujub, riva’)
3.4.4 Menyimpulkan keutamaan sifat (hubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

Menunjukkan contoh-contoh akhlak tercela (hubbun-dun-ya, pasad,
Takabur/ujub, riya’)
4.4.1. Mempresentasikan keuatamaan sifat (zubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub,

riya’)

C. Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Setelah  mengamati, menanya, = mengekplorasi,  mengasosiasi  dan
mengkomunikasikan, siswa dapat merumuskan pengertian akhlak tercela,
menyebutkan dalil akhlak , ciri ciri akhlak tercela (hubbun-dun-ya, hasad, kibr-
ujub, riya’)

Setelah  mengamati, menanya, = mengekplorasi,  mengasosiasi  dan
mengkomunikasikan, siswa dapat menyebutkan bahaya akhlak tercela, cara
menghindari akhlak tercela (hubbun-dun-ya, hasad, kibr-ujub, riya")



D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

1.

2.

Pengertian Akhlak tercela adalah segala sesuatu perbuatan yang dilarang untuk
dilakukan karena dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.
Macam — macam Akhlak tercela yang harus kita jauhi yaitu antara lain :

a. Hubbud Dun-ya ('—H'“I =) berarti cinta dunia, yaitu menganggap harta
benda adalah segalanya dan menebtukan segalanya. Penyakit hubbud-dunya
(gila dunia) berawal dari penyakit iman, yang berakar pada persepsi yang
SALAH bahwa dunia ini adalah tujuan akhir kehidupan, sehingga akhirat
dilupakan. Akhirnya, jabatan dan harta dipandang sebagai tujuan, bukan
sebagai alat untuk meraih keridhaan Allah Swt.

b. Hasad berarti dengki maksudnya suatu sikap atau perbuatan yang
mencerminkan rasa marah, tidak suka karena rasa iri. Orang yang hasud
menginginkan kenikmatan yang diperoleh orang lain dan berharap supaya
berpindah kepadanya. la juga tidak suka jika ada orang lain yang
menyamainya baik dalam hal prestasi maupun materi.

c. Takabur-Ujub Secara bahasa (etimologi) , 'Ujub, berasal dari kata "™ajaba",
yang artinya "kagum, terheran-heran, takjub. Al [I’jabu bin Nafsi (

v:““""%.“-“'"""‘\;") berarti kagum pada diri sendiri. Sedangkan takabur berarti
“sombong” atau ‘“berusaha menampakkan keagungan diri”. Dalam Kkitab
lisanul Arab, antara lain disebutkan bahwa at-takabur wal istikbar berarti at-
ta’azzhum (Sombong)

d. Riya’ adalah mengerjakan suatu perbuatan atau ibadah untuk mendapatkan
pujian dari orang lain, bukan karena Allah semata. Orang riya’ tidak ikhlas
dalam beramal, ia senantiasa pamer dan cari perhatian supaya mendapat
pujian, sanjungan dan pengakuan.

3. Ayat ayat yang menerangkan tentang Akhlak tercela diantaranya :
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“Akan datang suatu masa umat lain akan memperebutkan kamu ibarat orang-
orang lapar memperebutkan makanan dalam hidangan.” Sahabat bertanya,
“Apakah lantaran pada waktu itu jumlah kami hanya sedikit Ya Rasulullah?”.
Dijawab oleh beliau, “Bukan, bahkan sesungguhnya jumlah kamu pada waktu
itu banyak, tetapi kualitas kamu ibarat buih yang terapung-apung di atas laut,
dan dalam jiwamu tertanam kelemahan jiwa.” Sahabat bertanya, “Apa yang
dimaksud kelemahan jiwa, Ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Cinta dunia
dan takut mati!”. (HR. Abu Daud).
b.
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“ Jauhilah olehmu sifat dengki, sesungguhnya dengki itu akan memakan
kebajikan sebagaimana api memakan kayu bakar “ (HR. Abi Daud)



E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

1.

2.

Diskusi,membagi siswa dalam beberapa kelompok, menunjuk salah seorang
siswa menjadi moderator, seorang menjadi notulis dan seorang menjadi juru
bicara. Setelah diskusi masing-masing kelompok mempresentasikan kesimpulan
didepan kelas.

Tanya jawab, guru membagikan beberapa pertanyaan terkait dengan materi ajar,
setiap bangku diberikan tiga pertanyaaan untuk dijawab bersama teman
sebangku, bagi mereka yang sudah selesai diberikan kesempatan untuk
menyampaikan jawabanya didepan kelas.

Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa untuk
mengakses internet dirumah, mencari bahan bacaan tentang tujuan dan fungsi al-
Qur’an diturunkan, kemudian mesume dan memberikan komentar seperlunya.

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1.

2.

3.

Media

Menyajikan Peta Konsep tentang Akhlak tercela
Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide

Sumber Belajar

- Buku Ajar siswa Akidah Akhlak Kelas X

- Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya

- Modul hasil karya Musyawarah Guru Akidah Akhlak

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah
satu siswa

2) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas

3) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat pendek atau
ayat-ayat pilihan

4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari

5) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan kontrak
belajar

100

Kegiatan |

nti

65°

1). Mengamati
e Guru membagi kelas menjadi empat kelompok dan
membagikan Peta Konsep
e Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati Peta
Konsep sesuai dengan tema yang ditentukan dengan
tujuan masing-masing kelompok dapat menyimpulkan

2) Menanya
Siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya secara
langsung pada guru, terkait dengan Peta Konsep ataupun materi
pembelajaran.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
Masing-masing kelompok membaca materi atau mencari materi

di buku lain atau internet dan mendiskusikan isi materi yang




sudah didapatkan

4) Mengasosiasi
Siswa bersama anggota kelompoknya diminta untuk mengkaitkan
materi yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari dan
menyimpulkanya

5) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas dan memajang hasil kesimpulan diskusi yang sudah
diperbaiki di papan pajangan

Kegiatan Menutup

15°

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan penguatan materi ajar

3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai
materi ajar “Akhlak Tercela”

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

Pertemuan Pertama

Kegiatan |

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh salah
satu siswa

2) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas

3) Guru mengajak siswa tadarrus bersama surat-surat pendek atau
ayat-ayat pilihan

4) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari

5) Guru mengajak siswa untuk menentukan metode dan kontrak
belajar

10

Kegiatan |

nti

65°

1). Mengamati

e Guru meminta siswa mengamati Gambar orang yang berhungan
dengan (kubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

e Siswa menyimak pengantar dari guru mengenai (hubbud-dun-ya,
hasad, takabur/ujub, riya’) secara umum

2) Menanya

e Siswa memberi komentar atau menanya terhadap gambar yang
diamati.

e Guru mempersilahkan siswa lain untuk menanggapai pertanyaan
temannya

e Guru memberi tanggapan atas pertanyaan dan tanggapan dari
siswa.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen

e Guru meminta siswa mencari sumber informasi berkaitan dengan
(hubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

¢ Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber termasuk
media cetak dan elektronik tentang (zubbud-dun-ya, asad,
takabur/ujub, riya’)

4) Mengasosiasi
e Guru meminta siswa untuk merumuskan kembali hasil temuan




dari beberapa sumber belajar tentang (zubbud-dun-ya, asad,
takabur/ujub, riya’)

e Guru meminta siswa untuk menganalisis hasil temuannya
berkaitan dengan (kubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

5) Mengkomunikasikan
e Siswa mempresentasikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan

penggaliannya
e Siswa menyampaikan hasil belajar atau hasil temuan tentang
(hubbud-dun-ya, hasad, takabur/ujub, riya’)

Kegiatan Menutup 15’

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan penguatan materi ajar

3) Guru memberikan tugas untuk mencari bahan bacaan sesuai
materi ajar “Akhlak Tercela”

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup majlis

H. Penilaian
Tes tulis: uraian objektif
Performance (praktek)

Lampiran
Instrument penilaian dengan pedoman penskoran
Instrumen penilaian sikap
Instrumen penilaian pengetahuan ( tes tulis)
Instrumen penilaian ketrampilan (tes performance)
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